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ABSTRACT 

The study aims to find evidence of the impact of financial literacy, financial 

standing, and financial self-efficacy have on financial behavior. The type of study 

is a quantitative with an overwhelsive sampling technique utilizing a 

questionnaire handed out to the housewives of Guworejo village as many as 100 

respondents. Data were analyzed using the SPSS 26 application. The independent 

variables in this study were financial literacy (x1), financial attitudes (x2), and 

self-afficacy (x3), while a dependent variable was financial behavior (y). 

 The study suggests that (1) financial literacy has a significant impact on 

housewives's financial behavior of Guworejo Village, (2) financial attitudes have 

a significant impact on the housewives's financial behavior of Guworejo Village, 

(3) self-efficacy has a significant impact on houswives's financial behavior of 

Guworejo Village. 

 Keywords: Financial Literacy, Financial Attitude, Financial Self-Efficacy, 

Financial Behavior. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti adanya pengaruh literasi 

keuangan, sikap keuangan, dan financial self-efficacy terhadap perilaku keuangan. 

Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada ibu rumah tangga desa 

Guworejo sebanyak 100 responden. Data dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 

26. Variabel independent dalam penelitian ini literasi keuangan (X1), sikap 

keuangan (X2), dan financial self-efficacy (X3), sedangkan variabel dependen 

adalah perilaku keuangan (Y). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Literasi keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku keuangan ibu rumah tangga desa Guworejo, (2) sikap 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan ibu rumah tangga 

desa Guworejo, (3) financial self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

keuangan ibu rumah tangga desa Guworejo. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Financial Self-Efficacy, 

Perilaku Keuangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sekarang ini, kebutuhan pokok ekonomi global semakin meningkat 

diakibatkan kurang stabil pada harga komoditas. Hal ini berakibat pada 

berbagai bidang kehidupan masyarakat mengakibatkan terjadi hambatan dan 

sangat mempengaruhi keuangan tiap-tiap individu. Hal ini membutuhkan 

pengendalian dan pengeluaran yang teratur. Oleh karena itu, masyarakat 

terpaksa harus melakukan pengelolaan finansialnya sebaik mungkin agar dapat 

bertahan dalam kondisi perekonomian yang kompleks tersebut (Sari & Siregar, 

2022).  

Menurut Sundarasen (2016) mengatakan sangat penting mempunyai 

seseorang yang memahami literasi keuangan dalam membantu mengelola 

keuangan sehingga dapat meminimalkan kemungkinan terjadinya kejadian 

buruk seperti hutang. Selain itu, Yap et al., (2018) turut mengungkapkan 

melalui penerapan merencanakan keuangan yang baik dan seimbang serta 

pengetahuan keuangan, keinginan akan terkabul sekaligus terhindar dari 

permasalahan. Maknanya, strategi literasi keuangan dan pengelolaan finansial 

merupakan sebagai upaya untuk mencapai kesejahteraan finansial. 

Manajemen keuangan merupakan pengendalian serta perencanaan 

ekonomi masing-masing. Pernyataan Pradinaningsih & Wafiroh (2022) bahwa 

tingkatan mengonsumsi serta kebutuhan hidup orang pada tahun 2020 akan 

mengalami peningkatan saat mempunyai uang dibandingkan dengan perilaku 
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menabung, dan bahkan hampir setiap aspek mengalami peningkatan yang 

pesat, seperti: teknologi, pakaian fashion, kendaraan dan harta benda.  

Artinya, bahwa terdapat perubahan yang begitu cepat, setiap orang 

harus dapat melakukan pengelolaan finansialnya sebaik mungkin agar tidak 

terjadi hal-hal tidak diinginkan. Salah satu variabel yang berpengaruh terhadap 

perilaku finansial adalah literasi keuangan. Literasi keuangan mengacu pada 

ilmu dan keterampilan yang dibutuhkan untuk pemahaman dan pengelolaan 

finansial secara baik (Yap et al., 2018). 

Gambar 1. 1 

Tingkat Literasi Keuangan Masyarakat Indonesia 

 

Sumber: databoks.katadata.co.id (diakses 7 Desember 2022) 

Gambar 1.1 menjelaskan bahwa sesuai hasil Survei Nasional Literasi 

dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2022 dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

memberikan gambaran mengenai kondisi literasi dan inklusi keuangan 

Indonesia cenderung peningkatan. Tahun 2022, Skor indeks literasi keuangan 

Indonesia mencapai 49,68%, naik jika dibandingkan 2019 sekitar 38,03%. 
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Namun, tahun 2022, skor indeks inklusi finansial sebesar 85,10%, naik jika 

dibandingkan 2019 saat 76,19%. Hasil survei menunjukkan bahwa semakin 

banyaknya masyarakat Indonesia yang paham dan mengetahui tentang produk 

jasa finansial.  

Pada kajian Yap et al., (2018) menyatakan bahwa pemahaman pada 

studi keuangan adalah panduan untuk menjalani kehidupan finansial secara 

baik. Dalam meningkatkan sejahternya keuangan dan peningkatan biaya hidup, 

diperlukan literasi keuangan dalam pengelolaan fiannsial. Keinginan akan sulit 

tercapai apabila tidak adanya literasi keuangan. Individu memiliki pola pikir 

yang memungkinkan dengan literasi keuangan, dapat mengambil keputusan, 

mengelola dan menggunakan sumber daya keuangan mereka secara rasional 

demi tercapainya tujuan yang diinginkan. Literasi keuangan merupakan 

kekuatan dalam memisahkan masalah finansial dari alternatif keuangan tanpa 

harus khawatir dalam pengambilan keputusan keuangan sehari-hari dan 

peristiwa ekonomi (Nurmala, 2021).  

Selanjutnya, selain literasi keuangan yaitu sikap finansial merupakan 

variabel lain yang dapat berpengaruh pada perilaku keuangan. Siswanti & 

Halida (2020) menyatakan bahwa sikap keuangan mempunyai empat dimensi, 

yaitu: percaya bahwa uang adalah simbol kekuatan, uang merupakan simbol 

kesuksesan, uang memiliki nilai pada kehidupan, uang bisa menimbulkan 

kecurigaan, ketidakpercayaan terhadap lainnya.  
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Sikap terhadap cara individu membelanjakan uang beraneka ragam, 

terdapat pendapat bahwa lebih mudah bagi seseorang untuk membelanjakan 

uang dan meningkatkan pinjamannya, sementara yang lain merasa khawatir 

dan menabung lebih banyak (Almeida et al., 2021). Ini dapat membawa 

seseorang untuk menghadapi permasalahan keuangannya saat ini untuk masa 

depan. Sikap keuangan merupakan pengaruh kebiasaan terhadap cara 

seseorang menangani atau menghadapi permasalahan keuangan baik atau 

buruk, baik dari perspektif masing-masing maupun orang lain.  

Selain itu, variabel yang keterkaitan dengan literasi keuangan dan sikap 

keuangan, yaitu efikasi diri pada pengelolaan finansial memiliki pengaruh. 

Pernyataan Elfahmi (2020) menjelaskan efikasi diri keuangan merupakan 

keyakinan pada mampunya seseorang sehingga dapat memperoleh tujuan 

keuangannya yang dicapai. Terdapat tingginya rasa percaya diri pada individu  

sehingga diperoleh motivasi untuk melakukan suatu upaya untuk mencapai 

tujuan yang diperolehnya (Pradinaningsih & Wafiroh, 2022). Sehingga 

diperoleh kesimpulan bahwa efikasi diri diartikan sebagai tingkat pemahaman, 

pengendalian dan penguasaan pengelolaan finansial dalam rangka mencapai 

keinginan finansial. 

Efikasi diri keuangan memiliki pengaruh pada perilaku pengelolaan 

finansial. Saat pandangan keuangan seseorang didasarkan pada efikasi diri 

keuangan yang tinggi, hal ini dapat menyebabkan perilaku individu tersebut 

sedikit banyak terganggu dalam mengelola keuangannya, yang berarti 
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seseorang akan menjadi lebih berani tentang sikapnya dengan diterima karena 

tingkat percaya dirinya. 

Objek yang digunakan pada penelitian merupakan ibu rumah tangga 

dikarenakan ibu rumah tangga pada dasarnya memiliki tanggung jawab pada 

pengelolaan finansial guna mencapai finansial yang lebih baik dan stabil. 

Pentingnya penelitian dilakukan dikarenakan memiliki tujuan untuk 

mengamati pengaruh antara literasi keuangan, sikap keuangan dan efikasi diri 

keuangan terhadap perilaku pengelolaan finansial ibu rumah tangga. 

Pada dasarnya ibu rumah tangga di masa depan akan menghadapi 

kesulitan yang kompleks terkait dengan kenaikan harga bahan pokok, barang 

dan jasa, namun di sisi lain mereka juga harus mampu menanggung risiko 

dalam pengelolaan finansial di masa depan. Pengelolaan finansial menjadi 

sebuah tantangan bagi ibu rumah tangga karena memerlukan taktik, 

keterampilan, dan disiplin dalam menjaga keadaan finansial tetap sehat. 

Penelitian ini menggunakan data penduduk ibu rumah tangga di desa Guworejo 

Karangmalang Sragen. Dalam penelitian ini dilakukan pra survey pada 20 ibu 

rumah tangga di desa Guworejo. 
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Tabel 1.1 

Pra Survei Pada Ibu Rumah Tangga 

 

Sumber: Data pra survei oleh penulis (2023) 

 

Berdasarkan dari hasil pra survei yang dilakukan pada 20 ibu rumah 

tangga di Desa Guworejo Karangmalang Sragen menunjukkan bahwa secara 

garis besar ibu rumah tangga sudah mengetahui literasi keuangan karena dari 

20 ibu rumah tangga 55% sudah memiliki pengetahuan umum mengenai 

pengelolaan keuangan yang baik dan benar, sedangkan 30% lainnya belum 

memiliki pengetahuan umum mengenai pengelolaan keuangan yang benar. 

 Tetapi pada kenyataannya ibu rumah tangga masih belum mampu 

menyikapi keuangan dengan baik karena 70% ibu rumah tangga merasa tidak 

cukup dengan uang bulanan yang mereka miliki. Ibu rumah tangga masih 

merasa kesulitan apabila dihadapkan dengan tantangan keuangan yaitu 60% 

masih belum bisa melakukan efikasi diri terhadap keuangannya. Sedangkan 

terkait perilaku keuangan ibu rumah tangga seperti konsumsi, manajemen arus 

kas, tabungan dan investasi tercatat bahwa konsumsi 50% ibu rumah tangga 

     

No 

 

 Dimensi 

 

        Jawaban 

 

Ya Tidak  

1. Pengetahuan umum tentang 

pengelolaan keuangan 

11 9 

2. Ketidakcukupan (Inadequacy) 14 6 

3. Mampu mengatasi tantangan 

keuangan/perekonomian 

8 12 

4. Konsumsi (Consumption) 10 10 

5. Manajemen arus kas (Cash-

flow management) 

3 17 

6. Tabungan dan Investasi 

(Saving and Investment) 

7 13 
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mampu membagi kebutuhan pokok dan sekunder sedangkan 50% ibu rumah 

tangga tidak mampu membagi kebutuhan pokok dan sekunder. Tabungan dan 

investasi 35% ibu rumah tangga sudah mempunyai tabungan dan melakukan 

investasi, dan 65% ibu rumah tangga tidak memiliki tabungan dan investasi.  

Manajemen arus kas 15% ibu rumah tangga telah mencatat pengeluaran 

dan pemasukan keuangan, sedangkan 85% ibu rumah tangga tidak mencatat 

pengeluaran dan pemasukan keuangan keluarganya. Pengeluaran keluarga 

yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan praktik belanja impulsif, 

dengan begitu walapun pendapatan yang didapatkan cukup, individu tersebut 

masih dapat mengalami masalah finansial. Seseorang yang mampu mengambil 

keputusan dalam mengelola keuangannya tidak akan mengalami kesulitan di 

masa depan dan memperlihatkan perilaku yang sehat sehingga mampu 

menentukan skala prioritas tentang apa yang menjadi kebutuhan dan 

keinginannya. Semakin baik perilaku dalam mengelola keuangannya, maka 

semakin cepat pula tercapainya kepuasan keuangan. 

Oleh karena itu, sejalan dengan kajian Rahma & Susanti (2022); Mukti 

et al., (2022); dan Pramedi & Haryono (2021) memperoleh pernyataan 

mengenai literasi keuangan pada perilaku manajemen keuangan bernilai 

positif, sedangkan penelitian Wardani & Fitrayati (2022); dan Waty et al., 

(2021) memperoleh pernyataan literasi keuangan pada perilaku manajemen 

keuangan bernilai negatif. Pakawaru (2022); Alfanada (2019); Rachman 

(2021); dan Pramedi & Haryono (2021) menemukan hasil yaitu sikap finansial 

pada perilaku pengelolaan finansial bernilai positif. Sedangkan Cahya et al., 
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(2021) menemukan hasil yaitu sikap finansial pada perilaku keuangan bernilai 

negatif. Ibrahim (2019) memperoleh pernyataan efikasi diri keuangan pada 

perilaku manajemen keuangan bernilai positif, sedangkan kajian Pramedi & 

Haryono (2021) menemukan pernyataan bahwa efikasi diri keuangan pada 

perilaku manajemen keuangan bernilai tidak memiliki pengaruh. 

Dalam hal ini diperoleh kesimpulan bahwa pengetahuan finansial ibu 

rumah tangga masih kurang baik. Pada fenomena ini peneliti tertarik untuk 

mengetahui seberapa baik ibu rumah tangga memahami perilaku keuangan, 

sehingga dapat diperoleh judul penelitian yaitu Pengaruh Literasi Keuangan, 

Sikap Keuangan, dan Financial Self-efficacy Terhadap Perilaku 

Keuangan (Studi Pada Ibu Rumah Tangga Di Desa Guworejo 

Karangmalang Sragen). 

1.2. Identifikasi Masalah 

1. Berdasarkan hasil observasi terdapat kurangnya pengetahuan ibu rumah 

tangga tentang literasi keuangan. 

2. Umumnya, Ibu rumah tangga mempunyai sikap buruk pada finansial, hal 

ini tercermin dari cara mereka mengelola keuangan keluarga dan tidak 

memperhitungkan hal tersebut dalam penggunaan uangnya. 

3. Penelitian sebelumnya terdapat research gap yang menjelaskan perbedaan 

hasil kajian yang terkait dengan literasi keuangan, sikap keuangan, dan 

financial self-efficacy pada perilaku keuangan.  
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1.3. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah bertujuan untuk bidang kegiatan peneliti lebih sempit 

dan terfokus dalam menghindari kesalahan agar tidak melenceng dari topik dan 

mencapai tujuan yang telah dipatenkan. Peneliti membatasi masalah sesuai 

dengan identifikasi masalah hanya pada pengaruh literasi keuangan, sikap 

keuangan dan financial self-efficacy terhadap perilaku keuangan studi pada Ibu 

rumah tangga di desa Guworejo Karangmalang Sragen. Penelitian hanya 

berfokus pada 4 dusun yang ada di desa Guworejo yaitu dusun Jimbar, 

Jimbung, Pohireng, dan Guworejo. 

1.4. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti memunculkan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah literasi keuangan memiliki pengaruh pada perilaku keuangan ibu 

rumah tangga? 

2. Apakah sikap keuangan memiliki pengaruh pada perilaku keuangan ibu 

rumah tangga? 

3. Apakah financial self-efficacy memiliki pengaruh pada perilaku keuangan 

ibu rumah tangga? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang harus diperoleh peneliti adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh literasi keuangan pada perilaku keuangan ibu 

rumah tangga 



10 

 

2. Untuk menguji pengaruh sikap keuangan pada perilaku keuangan ibu rumah 

tangga 

3. Untuk menguji pengaruh financial self-efficacy pada perilaku keuangan ibu 

rumah tangga 

1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan bermanfaat baik secara teoritis maupun  praktis. 

Secara teoritis, penelitian bermanfaat untuk memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang ilmu ekonomi, yang 

selanjutnya dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. Secara 

praktis, penelitian bermanfaat bagi: 

1. Bagi penulis 

Sarana pengembangan pribadi dan sarana impelementasi ilmu yang 

didapatkan selama kuliah. 

2. Bagi Ibu Rumah Tangga 

Untuk memanambah wawasan dan pengetahuan khususnya dalam 

mendorong dan membina pengelolaan keuangan rumah tangga. 

3. Bagi Akademisi 

Sebagai cara guna menambah sumber informasi, ilmu, dan  mengetahui 

pengaruh pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kompetensi 

keuangan terhadap perilaku keuangan ibu rumah tangga. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Sebagai bahan bacaan serta sastra yang dimaksudkan dalam pemberian 

sumber informasi dan gagasan kepada para sarjana masa depan. Selain itu, 

sebagai referensi dalam melakukan penelitian serupa. 

1.7. Jadwal Penelitian 

Terlampir 

1.8. Sistematika Penelitian 

Penelitian skripsi ini disusun secara sistematis dalam 5 bab, meliputi 

sub-bab dengan rincian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, memuat latar belakang permasalahan, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI, memuat teori penelitian, hasil penelitian yang 

relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN, memuat penjelasan mengenai waktu 

dan wilayah penelitian, jenis penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN, memuat analisis hasil dan 

pembahasan penelitian. 

BAB V PENUTUP, memuat kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan 

penelitian, dan usulan kepada pihak-pihak yang berkepentingan tentang hasil 

penelitian.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 

2.1.1 Pengertian Perilaku Terencana 

Tahun 1991, Theory of Planned Behavior (TPB) dikembangkan oleh 

Ajzen, TPB mengarahkan pada kajian bahwa perilaku adalah kegunaan 

sebagai sumber informasi atau meyakinkan pada terpusatnya perilaku itu. 

Setiap manusia mungkin mempunyai keyakinan pandangan yang berbeda-

beda mengenai suatu perilaku, tetapi saat berhadapan dengan peristiwa 

tertentu, hanya sebagian dari keyakinan tersebut yang muncul dan 

berpengaruh pada perilaku tersebut. Keyakinan kecil inilah yang 

mempengaruhi perilaku setiap individu. 

Kemudian, Theory of Reasoned Action (TRA) diperbaiki oleh Ajzen & 

Fishben (1988) dengan perubahan nama TPB. TPB menyatakan bahwa 

timbulnya perilaku seorang individu bermula dari niat berperilaku individu, 

yang didorong melalui bermacam-macam faktor dari dalam dan luar 

individu tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas diperoleh kesimpulan yaitu istilah perilaku 

terencana (Theory of Planned Behavior) merupakan niat untuk melakukan 

tindakan dapat berasal dari dalam diri individu dan niat tersebut dikarenakan 

beberapa faktor dari dalam dan luar individu. 
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2.1.2 Jenis-jenis Theory of Planned Behavior 

1. Sikap Terhadap Perilaku (Attitude Toward The Behavioral) 

Sikap berguna untuk memprediksi pada perilaku merupakan 

kepribadian seseorang (Ajzen, 1991). Dalam teori Planed Behavior, 

sikap adalah Keyakinan seseorang tentang akibat baik dan buruk suatu 

tindakan dan penilaian terhadap tindakan tersebut serta risiko yang 

diakibatkan dari tindakan tersebut.  

Pada behavioral keyakinan melibatkan ilmu yang diperoleh 

individu sehingga mungkin mengharuskannya mempertimbangkan 

perilaku yang baik ketika mengambil keputusan atau tindakan. 

2. Kepercayaan normatif (normative beliefs)  

Ajzen (1991) mengatakan bahwa keyakinan normatif adalah 

keyakinan mengenai ekspektasi normatif orang lain dan insentif guna 

memenuhi ekspektasi itu. Pada umumnya individu akan mempercayai 

pendapat orang-orang yang menyemangatinya. Norma subjektif 

menyatakan bagaimana seseorang termotivasi untuk mengikuti 

pendapat orang lain tentang perilaku yang akan diterapkan. 

3. Kepercayaan kontrol (control beliefs) 

Ajzen (1991) menjelaskan bahwa keyakinan pengontrol, khususnya 

kendali atau kesan yang dirasakan seseorang terhadap mudah dan 

sulitnya melakukan suatu perilaku. 
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2.2 Literasi Keuangan  

2.2.1 Pengertian Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah pemahaman individu pada konsep 

finansial dan kekuatan dan percaya diri untuk pengelolaan finansialnya, 

membuat keputusan jangka pendek dan merencanakan jangka panjang yang 

tepat, melalui pertimbangan perubahan kejadian dan keadaan finansial 

(Ulumudiniati & Asandimitra, 2022).  

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memaknai literasi keuangan 

mencakup keterampilan, ilmu, dan keyakinan yang berpengaruh terhadap 

perilaku dan sikap dalam peningkatan pengambilan keputusan dan 

mengelola keuangan demi kekayaan. Yushita (2017) menyatakan bahwa 

Literasi keuangan merupakan keterampilan individu dalam memuat 

keputusan yang tepat mengenai finansialnya.  

Menurut Atika Safira et al., (2021) Literasi keuangan juga dipahami 

sebagai kekuatan atau bakat individu dalam urusan finansial dimana ia dapat 

memandang uang dari perbedaan perspektif dan dapat mengendalikan 

keadaan finansialnya. Literasi keuangan merupakan kekuatan individu 

untuk membaca, analisis, dan pengambilan hasil terkait finansial dengan 

menggunakan uang secara efisien dan efektif  dalam pencapaian sejahternya 

finansial (Luis & MN, 2020). 

Literasi keuangan mencakup beberapa keterampilan dan 

pengetahuan  keuangan yang dibutuhkan tiap orang sehingga dapat 
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melakukan pengelolaan atau penggunaan beberapa dana dalam peningkatan 

kebutuhan hidup dan menuju kesejahteraan (Lusardi et al., 2016). Dampak 

finansial dari keputusan finansial sangat penting bagi pengetahuan finansial. 

Keputusan yang bijaksana dianggap sebagai alat untuk mencapai 

pendapatan yang diharapkan. 

Literasi keuangan memuat upaya dalam pembedaan pemilihan 

finasial, pendiskusian keuangan dan permasalahan finansial tanpa rasa 

malu, perencanaan masa depan, dan merespons kejadian hidup yang 

berpengaruh pada keputusan finansial sehari-hari, secara umum mencakup 

kejadian ekonomi. Literasi keuangan terjadi saat individu mempunyai 

sejumlah keterampilan dan kekuatan yang memungkinkan mereka memakai 

sumber daya yang ada dalam memperoleh tujuannya. 

2.2.2 Indikator Literasi Keuangan 

Sesuai Chen & Volpe, R. P (1998) Literasi keuangan mencakup 

sejumlah metrik finansial yang harus dipahami. Beberapa indikator literasi 

keuangan antara lain ilmu umum mengenai keuangan, simpan pinjam, 

asuransi, dan investasi: 

1. Pengetahuan umum tentang keuangan. 

Literasi keuangan memuat pengetahuan mengenai finansial pribadi, 

yaitu mengelola pendapatan dan pengeluaran serta pemahaman konsep 

keuangan dasar. Konsep dasar pembiayaan terdiri dari likuiditas aset, 
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perhitungan bunga majemuk, bunga sederhana, biaya peluang, 

pengaruh inflasi, nilai waktu uang, dan lainnya. 

2. Tabungan dan pinjaman 

Simpan pinjam merupakan hasil bank dengan istilah simpan pinjam. 

Tabungan merupakan total dana yang ditabung demi tercukupinya 

kebutuhan di masa mendatang. Penyimpanan akhir uang, individu 

mempunyai penghasilan lebih dari pengeluarannya. Bentuk simpanan 

dapat berupa simpanan bank maupun titipan. Sementara itu, pinjaman 

(loan) adalah kesempatan untuk meminjam uang dan melunasinya 

beserta bunganya pada jangka tertentu. 

3. Asuransi 

Asuransi adalah salah satu bentuk perlindungan finansial yang dapat 

ditempuh pada bentuk asuransi harta benda, jiwa, kesehatan dan 

pendidikan. Asuransi bertujuan guna memberikan ganti rugi jika 

terdapat kejadian yang tiba-tiba seperti kehilangan, kematian, 

kerusakan maupun kecelakaan. Asuransi mewajibkan penanggung agar 

membayar premi asuransi secara bertahap di kondisi tertentu, sehingga 

untuk menggantikan asuransi yang dijamin perlindungan yang diterima 

penanggung. 

4. Investasi 

Investasi merupakan tabungan atau menginvestasikan dana agar 

berhasil mendapatkan penghasilan lebih banyak. Salah satu cara yang 

digunakan individu untuk investasi adalah menginvestasikan uangnya 
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pada surat berharga seperti obligasi, saham, reksa dana, maupun real 

estate. 

2.2.3 Aspek Penting Literasi Keuangan 

Terdapat empat aspek literasi keuangan yang perlu mendapat 

perhatian menurut Program International for Student Assesment OECD 

(2012), sebagai berikut:  

1. Uang dan Transaksi, berkaitan dengan finansial pribadi berhubungan 

pada pembayaran/ pengeluaran sehari-hari.  

2.  Perencanaan dan pengelolaan, berkaitan dengan merencanakan dan 

mengelola finansial secara baik pada jangka panjang atau jangka 

pendek.  

3.  Lansekap ekonomi, berkaitan dengan perspektif perekonomian.  

4.  Risiko dan imbalan, risiko dan imbalan adalah 2 hal pada keputusan 

investasi yang tidak bisa dipisahkan. 

2.2.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

Berdasarkan Lusardi et al., (2016) literasi keuangan dipengaruhi 

oleh tiga faktor: 

1. Sosiodemography 

Terdapat perbandingan pemahaman antara perempuan dengan 

laki-laki. Laki-laki cenderung mempunyai literasi keuangan dan 

kekuatan secara kognitif tinggi dibandingkan perempuan. 

2. Latar belakang keluarga 
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Dalam keluarga pendidikan orang tua memiliki pengaruh yang tinggi 

pada literasi keuangan, apalagi literasi keuangan orang tua lulusan 

perguruan tinggi lebih tinggi dibandingkan ibu lulusan SMA. 

3. Kelompok teman sebaya (kelompok teman) 

Komunitas atau kelompok individu berpengaruh pada literasi 

keuangan, seperti penggunaan uang yang tersedia dan pola pengeluaran. 

2.3 Sikap Keuangan 

2.3.1 Pengertian Sikap Keuangan 

Menurut Parrota & Johnson (1998) sikap keuangan adalah tren 

psikologis yang muncul saat melakukan uji coba pengelolaan finansial yang 

diarahkan, melalui tingkat persetujuan dan tidak sepakatnya tertentu. Sikap 

keuangan dapat dipandang sebagai cenderungnya psikologis yang 

menunjukkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan tertentu dalam 

melakukan uji coba pengelolaan finansial yang diarahkan. 

Sikap keuangan memegang peranan penting sebagai penentuan 

perilaku finansial individu. Sikap keuangan individu membantu dalam 

penentuan sikap dan perilakunya untuk permasalahan finansial, baik untuk 

pengelolaan finansial, anggaran finansial individu, maupun putusan pribadi 

tentang masalah keuangan. Semakin positif sikap pada pengelolaan 

finansial dan semakin besar ilmu finansial, sehingga semakin banyak pula 

metode pengelolaan finansial yang dapat dilakukan (Parrotta & Johnson, 

1998). 
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Berdasarkan penelitian Napitupulu et al., (2021) menyatakan bahwa 

pola pikir keuangan adalah pemikiran psikologis mengenai dana yang 

diwujudkan dalam kekuatan pengelola sumber daya finansial, menyiapkan 

rencana finansial, anggaran, dan bertindak dalam pembuatan keputusan 

finansial yang sehat. 

Sikap keuangan didasarkan pada semua konsep, nilai, dan keyakinan 

keuangan pribadi yang memandu perilaku pengambilan keputusan 

keuangan, seperti kesabaran, pengendalian diri, keterampilan memecahkan 

masalah keuangan, dan pemikiran jangka panjang (Pakawaru, 2022). 

Sikap keuangan mempengaruhi perilaku finansial seseorang. Sikap 

keuangan mengarahkan seseorang pada perilaku finansial yang berbeda. 

Pengambilan berbagai keputusan pengelolaan finansial akan berjalan lebih 

baik dengan sikap keuangan yang  baik (Yunista et al., 2021). 

2.3.2 Ciri-ciri Sikap (Attitude) 

Sikap adalah sesuatu yang perlu untuk dipahami. Dengan demikian, 

perlunya untuk menegtahui ciri-ciri dari sikap. Menurut Gerungan (2004) 

ciri-ciri sikap atau attitude adalah sebagai berikut: 

1. Attitude tidak dibawa orang sejak ia dilahirkan, melainkan dibentuk atau 

dipelajarinya sepanjang perkembangan orang itu dalam hubungan 

dengan objeknya. Dalam penelitian ini attitude dibentuk atau dipelajari 

dalam hubungan dengan keuangan (financial attitude). 
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2. Attitude itu dapat berubah, karena itu attitude dapat dipelajari orang. 

Sikap itu juga dapat dipelajari, karena attitude dapat berubah pada 

seseorang bila adanya keadaan tertentu yang mempermudah berubahnya 

attitude. 

3. Atittude tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mengandung relasi 

tertentu terhadap objek. Dengan kata lain, attitude itu dipelajari, atau 

berubah senatiasa berkenaan dengan suatu objek tertentu yang 

dirumuskan dengan jelas. 

4. Objek attitude dapat merupakan satu hal tertentu, tetapi dapat juga 

merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut. Jadi attitude itu tidak hanya 

berkenaan dengan satu objek saja, tetapi juga berkenaan dengan 

sederetan objek yang serupa. 

5. Attitude mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan. Sifat 

inilah yang membedakan attitude dari pengetahuan-pengetahuan yang 

dimiliki orang. 

2.3.3 Fungsi Sikap (Attitude) 

Sikap sangat diperlukan dan mempunyai fungsi dalam kehidupan 

kita (Sarwono, 2015). Adapun lima fungsi sikap dan penjelasannya sebagai 

berikut: 

1. Fungsi pengetahuan 

Sikap membantu kita untuk menginterprestasi stimulus baru dan 

menampilkan respon yang sesuai. 

2. Fungsi identitas 
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Sikap terhadap kebangsaan Indonesia (nasionalis) yang dinilai tinggi, 

mengekspresikan nilai dan keyakinan serta mengkomunikasikan “siapa 

kita”.  

3. Fungsi harga diri 

Sikap yang dimiliki mampu menjaga atau meninggalkan harga diri. 

4. Fungsi pertahanan diri (Ego Defensif) 

Sikap berfungsi melindungi diri dari penilaian negatif tentang diri kita. 

5. Fungsi motivasi kesan (Impression Motivation) 

Sikap berfungsi mengarahkan orang lain untuk memberikan penilaian 

atau kesan yang positif tentang diri kita. 

Sedangkan menurut Rahman & Abdul (2014) membagi menjadi 

empat fungsi, yaitu: 

1. The knowledge function, sikap sebagai skema yang memfasilitasi 

pengelolaan dan penyederhanaan pemrosesean informasi dengan 

mengintegrasikan antara informasi yang ada dengan informasi baru. 

2. Utilitarian function, sikap memungkinkan seseorang untuk memperoleh 

atau memaksimalkan ganjaran (reward) atau persetujuan dan 

meminimalkan hukuman (punishment). Dengan kata lain, sikap dapat 

berfungsi sebagai penyesuaian sosial, misalnya seseorang dapat 

memperbaiki ekspresi dari sikapnya terhdap sesuatu obyek tertentu 

untuk mendapatkan persetujuan atau dukungan.  

3. The ego devensive function, sikap berfungsi memelihara dan 

meningkatkan harga diri, sikap positif seseorang terhadap barang-
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barang mewah misalnya boleh jadi dikarenakan adanya keinginan untk 

meningkatkan harga diri kita di hadapan orang lain.  

4. The value expressive function, sikap (attitude) digunakan sebagai alat 

atau instrumen untuk mengekspresikan nilai-nilai dan konsep diri. 

Dalam hal ini, sikap (attitude) berfungsi untuk memperkenalkan niai-

nilai ataupun keyakinan atau kepercayaan kita terhadap orang lain. 

Misalnya seseorang yang menentang pornografi dan pornoaksi, bisa jadi 

merupakan ekspresi dari nilai-nilai yang diyakininya. 

2.3.4 Indikator Sikap Keuangan 

Menurut Furnham (1984) indikator sikap keuangan sebagai berikut: 

1. Obsesi mengacu pada cara berpikir seseorang tentang uang dan 

mengelola keuangan.  

2. Kekuasaan mengacu pada kekuatan pemikiran individu bahwa dana 

dapat melakukan penyelesaian segala permasalahan dan dana dapat 

pengendalian orang lain. 

3. Bisnis, mengacu pada kekuatan pemikiran individu yang menghasilkan 

uang dari usahanya yang dilakukan.  

4. Inadequacy, yaitu orang yang selalu merasa merasa kekurangan uang 

atau uangnya tidak cukup. 

5. Menabung mengacu pada kekuatan pemikiran individu yang umumnya 

tidak ingin mengeluarkan uangnya. 

6. Keamanan, ini adalah kekuatan pemikiran individu secara kuno bahwa 

uang daripada di bank atau investasi, lebih baik disimpan sendiri. 
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2.4 Financial Self Efficacy 

2.4.1 Pengertian Financial Self Efficacy 

Pertama kali, pada tahun 1977 financial self-efficacy diperkenalkan 

oleh Bandura yang berpendapat bahwa efikasi diri finansial mengarah pada 

kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan pribadinya. Efikasi diri 

finansial merupakan keyakinan positif terhadap kekuatan pribadi untuk 

pengelolaan finansial (Rachman, 2021).  

Menurut kajian Ulumudiniati & Asandimitra (2022) Efikasi diri 

finansial merupakan keyakinan atau keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan dirinya untuk memperoleh tujuan finansialnya dan 

mempengaruhi berbagai faktor seperti kemampuan finansial, kepribadian, 

sosial dan faktor lainnya. Efikasi diri finansial merupakan salah satu bidang 

psikologi dari sudut pandang pengelolaan finansial.  

Efikasi diri merupakan kunci bagaimana seorang individu 

mengelola dirinya, keyakinan terhadap efikasi diri merupakan faktor kunci 

awalnya aktivitas manusia (Human Activity). Individu dengan literasi 

keuangan lebih tinggi dalam tindakannya lebih percaya diri (Aristya et al., 

2022). Hal ini menjelaskan adanya semakin baik efikasi diri finansial 

seseorang maka semakin baik ia mengelola keuangannya. 

Studi tersebut menghubungkan efikasi diri dengan tujuan keuangan 

dan menyimpulkan bahwa efikasi diri ekonomi merupakan keyakinan pada 
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kekuatan individu untuk pengelolaan finansial/ melakukan perilaku terkait 

finansial. 

2.4.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Financial Self Efficacy 

Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh pada perkembangan 

self-efficacy Ormrod (2008) sebagai berikut: 

1. Keberhasilan dan kegagalan pembelajaran sebelumnya 

Siswa belajar bahwa meskipun mengalami kemunduran dan 

kegagalan kecil, mereka dapat berhasil apabila mereka berusaha lebih 

giat. Hal ini memahami bahwa kegagalan berkontribusi pada 

pengembangan efikasi diri yang tinggi. 

2. Pesan dari orang lain  

Efikasi diri individu dapat ditingkatkan dengan adanya insentif 

untuk menceritakan kepada orang lain mengapa mereka bisa sukses di 

masa yang akan datang. Umpan balik yang berasumsi dapat diperbaiki, 

selain itu umpan balik negatif, dapat meningkatkan kinerja. 

3. Keberhasilan dan kegagalan orang lain 

Ketika mengevaluasi peluang tercapainya seseorang, seseorang 

sering kali mempertimbangkan keberhasilan dan kegagalan lainnya. 

Mengamati keberhasilan dan kegagalan orang lain menciptakan 

pandangan optimis terhadap kemampuan diri sendiri dan meningkatkan 

efikasi diri. 

4. Keberhasilan dan kegagalan dalam kelompok yang lebih besar 
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Meningkatkan efikasi diri kolektif bukan hanya bergantung pada 

persepsi terhadap diri sendiri dan orang lain, tetapi pada persepsi tentang 

cara berkolaborasi dan mengoordinasikan peran dan tanggung jawab 

secara efektif. 

2.4.3 Indikator Financial Self Efficacy 

Terdapat 4 hal dapat berpengaruh pada perkembangan efikasi diri 

Feist (2008), sebagai berikut: 

1. Master experience adalah pelaksanaan pada masa lalu dan hasilnya 

diberikan dalam bentuk informasi penting 

2. Keteladanan sosial berarti pengalaman yang tidak terduga pada orang 

lain. Peningkatan efikasi diri saat individu mengamati keberhasilan 

orang lain, begitu pula sebaliknya.  

3. Keyakinan sosial adalah kekuatan diri dari orang lain. Efeknya agak 

terbatas, tetapi pada keadaan yang sesuai, persuasi bisa meningkatkan/ 

menurunkan efikasi diri. 

4. Keadaan fisik dan emosional dapat penurunan tingkat efikasi diri 

meliputi dapat mengganggu tingkat kinerja, terutama kecemasan, 

kecemasan berat dan tingkat stres yang tinggi. 

Ormrod (2008) mengatakan indikator efikasi diri adalah berhasil dan 

gagalnya di masa lalu, pesan dari orang lain, berhasil dan gagalnya dari 

orang lain, berhasil dan gagalnya pada kelompok yang lebih besar. 
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Sementara pada penelitian ini, indikator yang akan digunakan sesuai Lown 

(2016), yaitu: 

1. Kemampuan perencanaan pengeluaran perekonomian 

2. Kemampuan guna memenuhi tujuan perekonomian 

3. Kemampuan untuk pengambilan keputusan saat terjadi peristiwa yang 

tiba-tiba 

4. Kemampuan menghadapi tantangan perekonomian 

5. Keyakinan diri untuk pengelolaan perekonomian 

6. Keyakinan pada posisi perekonomian di masa depan 

Dalam penelitian ini, indikator Lown (2016) digunakan karena 

diyakini sesuai dengan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 

dalam mengelola keuangan. 

2.5 Perilaku Keuangan 

2.5.1 Pengertian Perilaku Keuangan 

Perilaku keuangan mengacu pada bagaimana individu melakukan, 

pengelolaan dan penggunaan sumber daya ekonomi yang tercukupi. Secara 

finansial, individu yang bertanggung jawab akan mengarah memakai uang 

yang dimiliki secara efektif. Dengan membuat anggaran, menabung, 

mengendalikan pengeluaran, berinvestasi, dan membayar komitmen tepat 

waktu (Dian, 2015). 

Perilaku keuangan adalah kemampuan individu dalam pengelolaan, 

perencanaan, penganggaran, penyimpanan, penggunaan, dan pengendalian 
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dana dalam kehidupan sehari-hari (Wiranti, 2022). Pernyataan Adiputra & 

Patricia (2020) perilaku keuangan mengacu pada perilaku manusia ketika 

mengambil keputusan keuangan seperti perencanaan, pengelolaan, dan 

menabung untuk menciptakan kekayaan ekonomi. 

Sedangkan, menurut Zarkasyi (2021) perilaku keuangan adalah 

kekuatan individu dalam perencanaan, menganggarkan, meninjau, 

pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana setiap harinya 

untuk memenuhi kebutuhan dasar pendapatan pribadi yang diterima. 

Dari pengamatan di atas diperoleh kesimpulan bahwa perilaku 

keuangan adalah perilaku individu yang berhubungan pada mengelola 

finansial, mulai dari merencanakan, mengelola, hingga mengambil 

keputusan finansial. 

2.5.2 Prinsip-prinsip Keuangan 

Perlu mempelajari prinsip-prinsip keuangan, dalam memahami 

pengambilan keputusan finansial (Atmaja, 2012). Prinsip keuangan adalah 

seperangkat keyakinan mendasar yang menjadi dasar istlah finansial dan 

pengambilan keputusan finansial. Prinsip-prinsip keuangan yang relevan 

diuraikan di bawah ini: 

1. Prinsip perilaku egois 

Prinsipnya adalah individu akan memilih tindakan dengan pemberian 

keuntungan finansial yang baik.  

2. Prinsip penghindaran risiko 
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Prinsipnya menyatakan bahwa orang memilih alternatif dengan memilih 

peluang mereka untuk menang.  

3. Prinsip diversifikasi 

Prinsipnya mengajarkan bahwa diversifikasi membawa manfaat.  

4. Prinsip-prinsip Transaksi yang Dinegosiasikan 

Prinsipnya mengingatkan bahwa ketika mengambil keputusan 

keuangan, bukan saja perlu memikirkan diri sendiri, tetapi pihak lain 

yang berbisnis.  

5. Prinsip peningkatan kinerja 

Prinsipnya mengajarkan bahwa keputusan finansial perlu didasari atas 

keuntungan.  

6. Prinsip Pemberian Sinyal 

Prinsipnya memberikan informasi bahwa tiap keputusan memiliki 

informasi finansial.  

7. Prinsip Efisiensi Pasar Modal 

Prinsipnya memungkinkan informasi dikirimkan secara efisien. Dengan 

cara ini, informasi yang ada dapat dengan cepat disesuaikan dengan 

informasi baru.  

8. Prinsip trade-off risiko/pengembalian 

Prinsipnya menyatakan bahwa masyarakat lebih suka atas imbalab hasil 

yang besar daripada risiko yang rendah.  

9. Prinsip pilihan 
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Prinsipnya menyatakan bahwa suatu pilihan merupakan upaya hak tanpa 

wajib tidaknya dalam berupaya terhadap tindakan.  

10. Prinsip nilai waktu uang 

Prinsipnya menyatakan bahwa “waktu memiliki nilai waktu”, berarti 

yang diterima uang saat ini bernilai bisa lebih berharga dibandingkan 

uang yang akan diterima di masa depan. 

2.5.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keuangan 

Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh pada perilaku 

mengelola finansial, seperti yang dijelaskan di bawah ini. Menurut Ahmad 

et al., (2019) faktor-faktor yang berpengaruh pada financial management 

behavior yaitu: 

1. Literasi Keuangan (financial Literacy) 

Literasi keuangan adalah ilmu yang dimiliki individu tentang 

uang. Salah satu faktor yang berpengaruh pada perilaku mengelola 

finansial yaitu pengetahuan keuangan. Manusia yang berpendidikan 

tinggi cenderung lebih baik dalam mengelola uang pribadinya untuk 

kesejahteraan finansial.  

2. Kemanjuran diri finansial (financial self-efficacy) 

Efikasi diri finansial merupakan tindakan yang dilakukan 

individu terhadap kekuatan dalam pengelola keuangannya. Efikasi diri 

merupakan tindakan individu pada kemampuannya dalam mencapai 

atau berhasil dalam suatu hal. Efikasi diri finansial dapat memengaruhi 
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cara orang merencanakan, membelanjakan, berinvestasi, dan 

menyimpan uang. 

3. Posisi keuangan 

Sikap keuangan merupakan kefokusan psikologis yang muncul 

ketika pelaksanaan dan perilaku pengelolaan finansial yang 

direkomendasikan dievaluasi dengan susunan persetujuan atau 

ketidaksetujuan. 

Sedangkan Dwiastanti (2015) menemukan terdapat faktor-faktor 

dalam teori sosioekonomi dan demografi yang dapat berpengaruh pada 

perilaku keuangan individu ketika mengambil tindakan investasi: 

1. Jenis Kelamin 

Perempuan cenderung kurang melek finansial dibandingkan 

laki-laki, hal ini mempengaruhi keputusan mereka mengenai apakah 

akan menginvestasikan uang mereka.  

2. Usia 

Jika usia terlalu muda atau terlalu tua, akan cenderung kurang 

memahami keuangan, sehingga memengaruhi keputusan investasi diri 

sendiri. 

3. Status Perkawinan 

Orang yang belum kawin sebagian besar kurang cerdas secara 

finansial daripada orang yang telah kawin.  

4. Jumlah Anak atau Tanggungan; 
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Sebagian besar, orang yang mempunyai anak akan memilih 

kredit dan hutang yang mahal. Sehingga menciptakan situasi finansial 

yang mengkhawatirkan serta mempengaruhi keputusan ketika memilih 

sarana investasi.  

5. Masa Kerja dan Masa Kerja 

Orang dengan banyaknya pengalaman kerja mempunyai banyak 

pengetahuan keuangan dan keterampilan pengambilan keputusan karena 

pengalaman keuangan mereka.  

6. Tingkat Pendidikan 

Tingkatan perkembangan peserta didik ditentukan pada 

tingkatan pendidikan. Semakin berpendidikan, semakin pintar 

mengelola finansial.  

7. Tingkat Pendapatan  

 Pendapatan rendah berarti rendahnya literasi keuangan 

dikarenakan bisa mempengaruhi keputusan nantinya. 

2.5.4 Indikator Perilaku Keuangan 

Perilaku keuangan individu (Financial management behavior) 

terdiri dari 6 hal sebagai berikut: 

1. Konsumsi 

Konsumsi merupakan hasil luaran dalam rumah tangga dan dapat terjadi 

dalam bentuk jasa maupun barang. Seseorang dapat mengetahui 

perilaku ekonomi individu dari cara mereka mengonsumsi hal-hal.   

2. Tabungan 
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Tabungan tidak digunakan mengonsumsi dalam jangka waktu tertentu 

karena merupakan sisa pendapatan. Disimpan hasil dari penghasilan 

yang tidak terpakai digunakan nantinya.  

3. Investasi 

Investasi bertujuan untuk mencapai keuntungan di masa depan 

merupakan keyakinan melakukan alokasi sumber daya yang ada.  

4. Pembayaran tagihan tepat waktu 

Salah satu indikator yaitu membayar tagihan tepat waktu karena dapat 

mengungkapkan apakah seseorang melakukan hal yang benar secara 

finansial. Jika dia berperilaku baik, dia tidak terlambat.  

5. Buat rencana keuangan masa depan 

Rancangan catatan perencanaan pemasukan maupun pengeluaran yang 

dibuat sehingga dapat membantu siswa untuk melakukan pengelola 

keuangannya dengan baik, mengukur pengeluaran bulanannya secara 

efektif, dan menghindari pengeluaran yang tidak perlu. 

6. Pembagian uang sesuai kebutuhan individu dan keluarga 

Individu yang dapat mengendalikan/ mengelola finansial dengan baik 

untuk kebutuhan keluarga atau pribadi. 

Indikator perilaku keuangan berdasarkan Abdurrahman et al., 

(2019), meliputi: 

1. Perilaku penyimpanan aktif meliputi dimulai dengan menabung, 

menabung. Sedangkan perilaku menyimpan pasif seperti berinvestasi. 
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2. Tindakan saat ini dan masa depan melalui perencanaan dan 

penganggaran. Perilaku menganggarkan adalah gaya hidup yang sadar. 

Perilaku berorientasi pada masa depan dan mempunyai tujuan ekonomi, 

namun pencarian pengetahuan dan informasi dipandang sebagai 

investasi di masa mendatang.  

3. Perilaku pembelian, yaitu tindakan pengelolaan pengeluaran secara aktif 

seperti mengurangi biaya hidup, membelanjakan uang pada hari-hari 

tertentu, dan menghindari pembelian kompulsif. 

2.6 Hasil Penelitian yang Relevan 

Peneliti mencari, membaca, dan mempelajari penelitian sebelumnya 

yang ada dan berkaitan dengan bahan penelitian yang dijadikan referensi, 

perbandingan, atau penelitian terdahulu. Dari beberapa literatur yang 

diperoleh penulis relevan dengan penulisan penelitian ini, meliputi: 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian yang Relevan 

NO Peneliti  Judul Hasil Penelitian 

1. Alfanada et 

al., (2019) 

Pengaruh Financial 

Knowledge, 

Financial Attitude, 

dan Financial Self 

Efficacy terhadap 

Financial 

Management 

Behavior 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara 

persial hanya Financial 

Attitude yang berpengaruh 

signifikan terhadap 

Financial Management 

Behaviori, sedangkan secara 

simultan Financial 

Knowledge, Financial 

Attitude dan Financial Self 

Efficacy berpengaruh 

signifikan terhadap 

Financial Management 

Behavior. 
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2.  Pramedi & 

Haryono 

(2021) 

Pengaruh Financial 

Literacy, Financial 

Knowledge, 

Financial Attitude, 

Income dan 

Financial Self 

Efficacy terhadap 

Financial 

Management 

Behavior 

Entrepreneur 

Lulusan Perguruan 

Tinggi di Surabaya 

Berdasarkan hasil analisis 

data bahwa financial literacy 

dan financial attitude 

mempengaruhi financial 

management behavior. 

Sedangkan variabel 

financial knowledge, income 

dan financial self-efficacy 

tidak mempengaruhi 

financial management 

behavior. 

 

3.  Rachman 

(2021) 

Dampak financial 

literacy, financial 

attitude, financial 

self-efficacy, social 

economi status, locus 

of control pada 

perilaku manajemen 

keuangan 

Hasil penelitian 

menunjukkkan bahwa 

financial literacy, financial 

attitude, financial self-

efficacy, social economic 

status, dan locus of control 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

perilaku manajemen 

keuangan. 

 

4.  Sri Mulyati 

& Ravika 

Permata Hati 

(2021) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Sikap 

terhadap Uang pada 

Pengelolaan 

Keuangan Keluarga 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Literasi 

keuangan secara parsial 

berpengaruh signnifikan 

secara positif terhadap 

pengelolaan keuangan, 

sedangkan Sikap terhadap 

uang secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan 

 

5.  Waty et al., 

(2021) 

Analisis Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

Mahasiswa Dimasa 

Pandemi covid-19 

Berdasarkan hasil analisis 

data bahwa: (1) Literasi 

keuangan tidak berpengaruh 

terhadap perilaku 

manajemen keuangan 

dimasa pandemi covid-19, 

(2) Parental income 

berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku 

manajemen keuangan 
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mahasiswa dimasa pandemi 

covid-19, dan (3) Gaya 

hidup hedonis berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku 

manajemen keuangan 

mahasiswa dimasa pandemi 

covid-19. 
 

6.  Adiputra 

(2022) 

Pengaruh Financial 

Self Efficacy, 

Financial 

Knowledge, dan 

Locus Of Control 

terhadap Pengelolaan 

Keuangan Pribadi 

Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas 

Pendidikan Ganesha 

Berdasarkan hasil analisis 

data, menunjukkan bahwa: 

(1) financial self-efficacy 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan 

pribadi mahasiswa, (2) 

financial knowledge 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan 

pribadi mahasiswa, (3) locus 

of control berpengaruh 

terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi 

mahasiswa. 

 

7. Pakawaru 

(2022) 

Pengaruh Sikap 

Keuangan Terhadap 

Perilaku Pengelolaan 

Keuangan 

Mahasiswa dan 

Lingkungan Sosial 

Sebagai Variabel 

Moderating 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sikap 

keuangan berpengaruh 

secara persial terhadap 

perilaku keuangan 

mahasiswa, sedangkan 

lingkungan sosial bukan 

variabel moderating antara 

sikap keuangan terhadap 

perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa. 

 

8. Rahma & 

Susanti 

(2022) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Financial 

Self Efficacy dan 

Fintech Payment 

terhadap Manajemen 

Keuangan Pribadi 

Mahasiswa 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh secara 

simultan positif dan 

signifikan literasi keuangan, 

financial self efficacy dan 

fintech payment terhadap 

manajemen keuangan 

pribadi mahasiswa. 
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9. Ulumudiniat

i & 

Asandimitra 

(2022) 

Pengaruh Financial 

Literacy, Financial 

Self-Efficacy, Locus 

OfControl, Parental 

Income, dan Love Of 

Money terhadap 

Financial 

Management 

Behavior: Lifestyle 

sebagai Mediasi 

Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 

pengaruh antara variabel 

financial literacy, financial 

self-efficacy, locus of 

control, love of money dan 

lifestyle terhadap financial 

management behavior. 

Selain itu, financial literacy 

memengaruhi lifestyle, dan 

lifestyle terbukti memediasi 

financial literacy terhadap 

financial management 

behavior. 

 

10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wardani & 

Fitrayati 

(2022) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Sikap 

Keuangan terhadap 

Perilaku Pengelolaan 

Keuangan dengan 

Locus Of Control 

sebagai Variabel 

Intervening 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi 

keuangan tidak berpengaruh 

terhadap locus of control, 

dan literasi keuangan juga 

tidak memiliki pengaruh 

terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. 

Sedangkan sikap keuangan 

memiliki pengaruh terhadap 

locus of control. 
 

2.7 Kerangka Berpikir 

Kerangka kerja ini merupakan bentuk konseptual hubungan antara 

variabel-variabel tertentu yang berbeda. Kerangka kerja merupakan model 

konseptual yang menyatakan bagaimana kajian saling berhubungan melalui 

bermacam elemen yang dianggap penting. 
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Gambar II. 1 

Kerangka Berpikir 

 

 

      H1 

 

     H2  H2 

 

     H3 

 

Sumber: Penelitian terdahulu oleh Rahma & Susanti (2022) 

Sesuai dengan model tersebut, maka variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari: 

1. Literasi keuangan sebagai variabel Bebas 

2. Sikap keuangan sebagai variabel Bebas 

3. Financial Self Efficacy sebagai variabel Bebas 

4. Perilaku Keuangan sebagai variabel Terikat 

2.8 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah asumsi dugaan dalam penelitian. Hipotesis ini 

membantu mencocokkan hasil penelitian dengan harapan. Oleh karena itu, 

hipotesis penelitiannya sebagai berikut: 

2.8.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 

Literasi Keuangan 

(X1) 

Sikap Keuangan 

(X2) 

Financial Self 

Efficacy (X3) 

Perilaku Keuangan 

(Y) 
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Literasi keuangan adalah kekuatan individu dalam memahami 

konsep finansial dan mengelola keuangan secara pembuatan tindakan 

jangka pendek secara tepat dan membuat rencana jangka panjang dengan 

tetap memperhatikan perubahan kejadian dan keadaan perekonomian 

(Ulumudiniati & Asandimitra, 2022).  

Berdasarkan hasil kajian sebelumnya yang dilaksanakan Rahma & 

Susanti (2022); Pramedi & Haryono (2021); Kusuma et al., (2022); 

Ulumudiniati & Asandimitra (2022); Rachman (2021); Mukti et al., (2022); 

dan Pradinaningsih & Wafiroh (2022) menyatakan literasi keuangan pada 

perilaku keuangan memiliki pengaruh.  

Berdasarkan penjelasan di atas, diperoleh kesimpulan yaitu semakin 

tinggi literasi keuangan individu, maka ia akan semakin baik dalam 

pengelolaan finansial. Individu yang memiliki literasi keuangan dapat 

mengambil tindakan keuangan secara cerdas dan mengatasi tantangan 

keuangan yang dapat muncul ketika mengelola finansial.  

H1: Literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan 

2.8.2 Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 

Sikap keuangan atau financial sikap dapat dipahami sebagai 

pengakuan akan pentingnya melakukan aktivitas yang berkaitan dengan 

pengelolaan finansial seseorang. Dengan demikian, sikap keuangan dapat 

dipahami sebagai sikap atau pernyataan seseorang mengenai tindakannya 

terhadap pengelolaan finansial, baik berniat untuk bertindak atau tidak. 
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Berdasarkan hasil kajian sebelumnya yang dilaksanakan Alfanada et 

al., (2019); Pramedi & Haryono (2021); Wardani & Fitrayati (2022); 

Rachman (2021); Pradinaningsih & Wafiroh (2022); dan Pakawaru (2022) 

menyatakan sikap keuangan dapat mempengaruhi perilaku keuangan.  

Berdasarkan penjelasan diperoleh kesimpulan bahwa semakin baik 

perilaku finansial maka semakin baik pula perilaku finansialnya. 

H2: Sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan 

2.8.3 Pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap Perilaku Keuangan 

Efikasi diri finansial adalah keyakinan atau keyakinan individu pada 

kekuatan seseorang dalam pengelolaan keuangannya. Hal ini dijeaslkan 

bahwa keyakinan individu dapat berpengaruh pada sikap dan perilakunya, 

termasuk perilakunya dalam pengelolaan finansial.  

Berdasarkan hasil kajian sebelumnya yang dilaksanakan Ibrahim 

(2019); Pradinaningsih & Wafiroh (2022); Adiputra (2022); Alfanada et al., 

(2019); dan Rahma & Susanti (2022) bahwa Efikasi diri finansial pada 

perilaku keuangan memiliki pengaruh.  

Dari hasil tersebut diperoleh kesimpulan bahwa semakin tinggi 

tingkat kepercayaan seseorang maka semakin baik pula perilaku mengelola 

finansialnya. 

H3: Financial self-efficacy berpengaruh terhadap perilaku keuangan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, waktu yang digunakan berkisar dari tahap 

awal hingga kesimpulan penulis dari temuan yaitu bulan Januari 2023 sd 

September 2023. Daerah sasaran penelitian ini adalah Desa Guworejo, 

Karangmalang, Sragen. 

3.2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian dengan penggunaan data survei yang 

dikuantifikasi dan dianalisis statistik (Siyoto & Sodik, 2015). Artinya, data 

kuantitatif digunakan pada Penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

sebuah metodologi dalam menjawab pertanyaan apabila datanya berbentuk 

program statistik atau berupa angka.   

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan semua objek yang digunakan dalam penelitian 

yang terdiri dari orang, hewan, benda, gejala, tumbuhan, kejadian sebagai 

sumber data yang menunjukkan ciri-ciri tertentu, dan hasil tes (Margono, 

2004). Populasi penelitian menggunakan Ibu rumah tangga Desa Guworejo 

dari 4 dusun, data jumlah penduduk didapat dari Desa atau Kelurahan. 
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Tabel 3.1 

Populasi 

No Nama Dusun Jumlah IRT/KK 

1. JIMBAR 195 

2. JIMBUNG 110 

3. GUWOREJO 200 

4. POHIRENG 163 

 Total  668 

Sumber: Kantor Desa/Kelurahan 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah sejumlah populasi dan sebagian cirinya (Sugiyono, 

2016). Penentuan sampel menggunakan Teknik purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan suatu teknik mengambil sampel yang 

mempunyai sifat, kriteria, atau tertentu yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Penelitian ini memiliki beberapa kriteria tertentu yaitu: 

1. Penduduk dusun Guworejo, Jimbar, Jimbung, dan Pohireng  

2. Ibu rumah tangga berusia 25-55 tahun 

Jumlah sampel dalam penelitian diambil berdasarkan rumus rumus 

slovin sebagai berikut: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel yang diperlukan 

N = Jumlah Populasi 
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𝑒2= Tingkat kesalahan sample. Dalam penelitian e ditetapkan sebesar 10%. 

n = 
668

1+668(0,1)2 

n = 
668

1+668(0,01)
 

n = 
668

6,68
 

n = 100 

Berdasarkan dari rumus slovin dan beberapa kategori atau kriteria. 

Adapun sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 ibu rumah tangga. 

3.4. Data dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer merupakan data 

yang diperoleh dengan cara pengumpulan data secara langsung. Data primer 

dapat diperoleh melalui wawancara, survei, atau melalui kuesioner atau 

tanggapan terhadap kuesioner. Sumber data yang digunakan adalah hasil 

kuesioner yang diisi oleh Ibu rumah tangga di desa Guworejo, yaitu meliputi 

dusun Jimbar, Jimbung, Guworejo, dan Pohireng. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilaksanakan melalui kuisioner atau angket. Peneliti 

pada penelitian akan menyebarluaskan kuesioner ke para ibu rumah tangga di 

wilayah guworejo. Survei adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

menanyakan serangkaian pertanyaan tertulis guna memperoleh informasi atau 
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data melalui sumber data responden (Syahrum & Salim, 2012). Dari tanggapan 

yang diperoleh menggunakan pertanyaan tersebut, peneliti memperoleh 

informasi spesifik yang diperlukan guna melaksanakan penelitian ini. 

3.6. Variabel Penelitian 

Apa pun yang menjadi subjek observasi penelitian didefinisikan 

sebagai variabel. Variabel sering juga disebut dengan faktor yang turut 

terhadap peristiwa atau kondisi penelitian (Syahrum & Salim, 2012). Terdapat 

2 variabel, yaitu variabel pengaruh atau independen dan variabel terpengaruh 

atau dependen. Disebut juga variabel bebas atau variabel terikat.   

3.6.1 Variabel Dependent (Y) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh terdapat 

variabel lain. Variabel terikat merupakan hasil dari hadirnya variabel bebas. 

3.6.2 Variabel Independent (X) 

Variabel bebas merupakan variabel independen yang berpengaruh 

pada variabel lain. Variabel independen bertanggung jawab atas pengaruh 

variabel dependen. Variabel bebas diartikan sebagai sebuah keadaan atau 

nilai yang kemunculannya menghasilkan (mengubah) kondisi atau nilai lain 

(Ulfa, 2021). 

3.7. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional merupakan pembatasan pada variabel 

penelitiannya agar dapat diukur yang dapat diterapkan peneliti (Syahrum & 

Salim, 2012). Variabel penelitian operasional yaitu uraian singkat tentang 
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variabel penelitian. Agar variabel penelitian dapat diukur dan diamati, variabel 

kajian operasional dijalankan. 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator 

1. Perilaku 

Keuangan 

(Y) 

Perilaku keuangan mengacu 

pada perilaku manusia 

ketika mengambil keputusan 

keuangan seperti 

perencanaan, pengelolaan, 

dan menabung untuk 

menciptakan kekayaan 

ekonomi (Adiputra & 

Patricia, 2020). 

 

1. Konsumsi 

2. Menabung secara 

periodik 

3. Membayar tagihan 

tepat waktu 

4. Melacak pengeluaran 

dan pengeluaran 

(harian, bulanan, dan 

lainnya) 

5. Membuat anggaran 

belanja dan belanja 

6. Bandingkan harga di 

pasar, toko dan 

supermarket sebelum 

mengambil 

keputusan 

pembelian. 

2. Literasi 

Keuangan 

(X1) 

Literasi keuangan adalah 

kemampuan membaca dan 

menganalisis keputusan 

keuangan, menggunakan 

uang secara efisien dan 

efektif untuk mencapai 

kesejahteraan ekonomi 

(Luis & MN, 2020) 

Menurut Chen & Volpe, 

R. P (1998) yaitu: 

1. Pengetahuan 

umum tentang 

pengelolaan 

finansial 

2. Simpan Pinjam 

3. Asuransi 

4. Investasi 

3.  Sikap 

Keuangan 

(X2) 

Sikap keuangan merupakan 

interpretasi pola pikir, opini, 

dan penilaian keuangan, 

seperti keuangan pribadi, 

filosofi uang, keamanan 

uang, dan orientasi 

seseorang terhadap 

keputusan keuangan 

(Wardani & Fitrayati, 2022). 

Menurut Furnham 

(1984): 

1. Obsesi 

2. Kekuatan 

3. Usaha 

4. Kekurangan 

5. Penyimpanan 

6. Keamanan 

 

3.  Financial 

Self-

efikasi diri finansial adalah 

percaya pada kemampuan 

Indikator menurut Lown 

(2016), yaitu: 
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Efficacy 

(X3) 

untuk mengelola keuangan 

atau melakukan tindakan 

yang berkaitan dengannya. 

1. Kemampuan 

perencanaan 

pengeluaran 

keuangan 

2. Kemampuan 

dalam memenuhi 

tujuan finansial 

3. Kemampuan saat 

terjadi hal yang 

tiba-tiba 

4. Kemampuan 

mengatasi 

tantangan 

perekonomian 

5. Keyakinan 

dalam 

pengelolaan 

finansial 

6. Keyakinan pada 

keadaan finansial 

di masa 

mendatang. 

 

3.8. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan metode menganalisis data yang 

terkandung dalam informasi dan membuatnya dapat dipahami untuk 

mengembangkan solusi atas pertanyaan penelitian. Teknik analisis data 

menggunakan Program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 26 

dianalisis secara regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan dalam 

mengetahui besarnya dan arah pengaruh suatu variabel independen pada 

variabel dependen (Ghozali, 2018). Pembahasan pada penelitian ini mengenai 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 
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3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis data deskriptif adalah teknik statistik dengan 

mengumpulkan dan menyajikan data sedemikian rupa sehingga dapat 

memberikan informasi yang berguna. Analisis statistik deskriptif 

melibatkan analisis data menggunakan cara pendeskripsian dan 

menjelaskan data yang telah ada yang dapat diambil kesimpulan. 

3.8.2 Uji Instrument Data 

3.8.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas berarti derajat ketelitian maupun kecermatan sebuah 

alat ukur (tes) untuk menjalankan fungsi pengukurannya. Sebuah 

pengujian dinyatakan mempunyai relevansi yang baik jika alat itu dapat 

menjalankan fungsi pengukurannya dengan benar atau menghasilkan 

pengukuran yang sama dengan tujuan pengukuran. Uji Validitas berguna 

dalam pengukuran sesuai atau tidaknya suatu kuesioner. 

Uji validitas berarti untuk melihat sejauh mana ketepatan suatu alat 

ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji validitas ini berguna untuk 

mengetahui valid atau tidaknya suatu instrument. Apabila validitasnya 

tinggi maka dapat diartikan instrument tersebut valid. Lalu sebaliknya 

apabila validitasnya rendah maka instumen tersebut kurang valid. Jika 

nilai validitas tiap butir pernyataan lebih besar dari 0,30 atau Corrected 

Item Total ≥ 0,30 maka butir-butir tersebut dianggap valid (Sugiyono, 

2016). 
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3.8.2.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas diartikan jika ada persamaan dalam data pada titik 

waktu yang berbeda. Instrumen yang dapat digunakan berkali-kali dalam 

pengukuran objek yang sama dan tetap menghasilkan data yang sama 

disebut Instrumen yang reliabel (Sugiyono, 2016). Menurut Juliandi et al., 

(2018) dalam kategori reliable kriteria pengujiannya dalam penetapan 

butir item pertanyaan sebagai berikut:  

1. Instrumen dianggap reliable (terpercaya), apabila nilai koefisien 

reliabilitas cronbach alpha > 0,6 

2. Instrumen dianggap tidak reliable (tidak terpercaya), apabila nilai 

koefisien reliabilitas cronbach alpha > 0,6 

3.8.3 Uji Asumsi Klasik 

Pada analisis regresi linier berganda, pengujian penerimaan klasik 

merupakan salah satu persyaratan statistik yang dilaksanakan. Perlu 

dilakukan uji asumsi klasik guna menghindari kesalahan dalam spesifikasi 

model regresi yang digunakan. Uji asumsi klasik meliputi berbagai 

pengujian yaitu uji heteroskedastisitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, 

dan uji autokorelasi. tetapi yang digunakan dalam penelitian hanya 

menggunakan uji heteroskedastisitas, uji normalitas, dan uji 

multikolinearitas. Dikarenakan pada penelitian ini hanya digunakan data 

primer berupa kuesioner, sehingga Uji autokorelasi tidak digunakan. 
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3.8.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan dalam mengetahui apakah suatu model 

regresi variabel terikat dan bebas memiliki data yang berdistribusi normal. 

Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk uji normalitas. Kriteria yang 

dipakai adalah uji dua arah, yaitu membandingkan tingkat signifikansi 

yang dipakai (yaitu 0,05) dengan p-value yang diperoleh. Data 

berdistribusi normal bila p-value > 0,05 (Ghozali, 2018). Alasan 

pengambilan keputusan tersebut adalah jika nilainya jauh di bawah 0,05 

berarti tidak terdistribusi normal. Sedangkan apabila nilainya signifikan di 

atas 0,05 maka distribusinya normal. 

3.8.3.2  Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian yang bertujuan dalam 

menguji apakah terdapat ketimpangan varians antara residu yang diamati 

dengan residu yang diamati dalam suatu model regresi. Jika varians dari 

residualnya sama untuk setiap observasi, maka kita dapat berbicara 

tentang homoskedastisitas. Sebaliknya, jika variansnya berbeda untuk 

setiap residu yang diamati, maka hal ini disebut heteroskedastisitas.  

Suatu model regresi dianggap baik apabila tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Nilai p-value ≥ 0,05 berarti tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. Nilai p-value ≤ 0,05 menunjukkan terdapat 

pemasalahan heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 
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3.8.3.3 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan bertujuan guna melihat apakah 

model regresi terdapat hubungan diantara variabel independen atau 

diantara variabel independen. Nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan 

toleransi menunjukkan terdapat atau tidaknya gejala multikolinearitas. 

Model regresi yang baik tidak mempunyai hubungan atau 

multikolinearitas. Nilai yang digunakan bertujuan guna menunjukkan 

tidak terdapat adanya gejala multikolinearitas yaitu nilai VIF <10,00 dan 

toleransi >0,10 (Ghozali, 2018). 

3.8.4 Uji Ketepatan Model 

3.8.4.1 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan bertujuan guna mengetahui signifikansi 

berpengaruh pada variabel independen pada variabel dependen. Apabila F 

hitung > F tabel dapat dinyatakan variabel bebas memiliki pengaruh pada 

variabel terikat dan sebaliknya. Uji F membuktikan bahwa variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan. Kriteria 

pengujian simultan adalah sebagai berikut:  

a. Ha diterima, apabila F hitung > F tabel 

b. Ha ditolak, apabila F hitung < F tabel 

3.8.4.2 Uji Determinasi (R²) 

Uji determinasi digunakan untuk pengukuran kekuatan model 

dalam menjelaskan macam variabel terikat. Besarnya nilai judgement 
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diantara 0 dan 1. Koefisien determinasi yang kecil artinya kekuatan 

variabel independen dalam penjelasan variabel dependen sangat terbatas. 

Sebaliknya jika nilai keputusan mendekati 1 artinya kekuatan variabel 

independen dalam penjelasan variabel dependen semakin baik (Ghozali, 

2018). 

3.8.5 Analisis Regresi Linier Berganda 

Teknik analisis SATA regresi berganda dilaksanakan pada 

penelitian. Regresi linier berganda adalah regresi dengan 1 variabel terikat 

dan 2 maupun lebih variabel bebas. Rumus model persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Y = α + 𝜷𝟏𝒙𝟏 + 𝜷𝟐𝒙𝟐 + 𝜷𝟑𝒙𝟑+ e 

Keterangan: 

Y = Perilaku Keuangan Ibu rumah tangga 

α = Nilai konstan 

𝑥1= Literasi Keuangan 

𝑥2= Sikap Keuangan 

𝑥3 = Financial Self-efficacy 

𝑏1= koefisien regresi 𝑥1 

𝑏2= koefisien regresi 𝑥2 
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𝑏3 = koefisien regresi 𝑥3 

e = standar error 

3.8.6 Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t bertujuan untuk menguji hipotesis guna mengetahui apakah 

variabel independen berpengaruh secara parsial pada variabel dependen. Uji 

t dapat dilaksanakan melalui pembandingan diantara t hitung dan t tabel 

pada nilai signifikansi sebesar 5% atau 0,05 (Ghozali, 2018).  

Apabila t hitung lebih besar daripada t tabel pada saat pengujian 

hipotesis, maka H0 dapat dikatakan ditolak atau memiliki hubungan secara 

signifikan diantara variabel independen dan dependen. H0 diterima apabila 

t hitung < t tabel. Alternatifnya, kita dapat mengatakan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan diantara variabel independen dan dependen. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Penelitian 

Responden dalam penelitian ini merupakan Ibu Rumah Tangga di Desa 

Guworejo Karangmalang Sragen. Penyebaran kuesioner dilakukan secara 

langsung. Penyebaran secara langsung dilakukan dengan cara membagikan 

angket atau kuesioner kepada Ibu Rumah Tangga di Desa Guworejo. Jumlah 

kuesioner yang disebarkan sebanyak 100 dengan tingkat pengembalian 

kuesioner beserta jawaban dalam penelitian ini adalah 100%. 

Pada kuesioner mencakup data terkait identitas responden yang meliputi 

usia, dusun tempat tinggal, pekerjaan dan pendapatan. Penelitian menggunakan 

metode program SPSS Version 26, dengan menggunakan teknik pengambilan 

sampel non-probability sampling menggunakan metode purposive sampling. 

Tabel 4.1 

Deskripsi kuesioner 

Responden  Kuesioner 

Disebarkan 

Kuesioner yang 

Diolah 

Secara Langsung 100 100 

Jumlah  100 100 

Sumber: Data primer yang dioalah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas diperoleh bahwa penyebaran kuesioner yaitu 

berjumlah 100. 
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4.2. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden merupakan ragam latar belakang yang dimiliki 

responden itu sendiri. Karakteristik ini untuk melihat responden memiliki latar 

belakang seperti apa yang dalam penelitian ini latar belakang responden 

difokuskan pada umur, alamat dusun, pekerjaan dan pendapatan. Latar 

belakang responden dijelaskan sebagai berikut: 

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Responden 

Berdasarkan data penelitian yang dilaksanakan melalui sebaran 

kuesioner, sehingga dapat diketahi data usia responden pada tabel 4.2 

berikut:  

Tabel 4.2 

Data Usia Responden 

No  Usia  Jumlah  Presentase (%) 

1 25-30 tahun  27 27% 

2 30-35 tahun 48 48% 

3 40-45 tahun 20 20% 

4 > 45 tahun 5 5% 

Total  100 100% 

 Sumber: Data yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan usia responden ibu rumah tangga 

adalah berusia 25-30 tahun sebesar 27 orang (27%), dan berusia 30-35 tahun 

sejumlah 48 orang (48%), kemudian berusia 40-45 tahun sejumlah 20 orang 

(20%), dan berusia > 45 tahun sejumlah 5 orang (5%). 
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4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Dusun Tempat Tinggal 

Berdasarkan data penelitian yang dilaksanakan melalui sebaran 

kuesioner, sehingga didapatkan data mengenai dusun responden tercantum 

dalam tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 

Data Dusun Tempat Tinggal Responden 

No  Dusun Jumlah  Presentase (%) 

1 Jimbar  37 37% 

2 Jimbung  22 22% 

3 Guworejo  20 20% 

4 Pohireng  21 21% 

Total  100 100% 

 Sumber: data yang diolah, 2023 

Sesuai tabel diatas menjelaskan total dusun tempat tinggal responden 

adalah Jimbar sebesar 37 orang (37%), Jimbung sebanyak 22 orang (22%), 

kemudian Guworejo sebanyak 20 orang (20%), dan untuk dusun pohireng 

sebanyak 21 orang (21%). 

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Uang Bulanan   

Berdasarkan data penelitian yang dilaksanakan melalui sebaran 

kuesioner, sehingga didapatkan data mengenai uang bulanan responden 

pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 

Data Uang Bulanan Responden 

No  Pendataan  Jumlah  Presentase (%) 

1 < 1 Juta  30 30% 

2 1-3 Juta 54 54% 

3 3-5 Juta 16 16% 



55 

 

4 > 5 Juta 0 0% 

Total  100  100% 

 Sumber: data yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel diatas memperoleh jumlah uang bulanan responden 

yaitu ≤ 1 juta sebanyak 30 orang (30%), yang memiliki pendapatan 1-3 juta 

sebanyak 54 orang (54%), dan pendapatan 3-5 juta sebanyak 16 orang 

(16%), kemudian untuk pendapatan > 5 juta sebanyak 0 orang (0%). 

4.3. Pengujian Dan Hasil Analisis Data 

4.3.1 Uji Instrument Penelitian 

4.3.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilaksanakan terhadap 4 variabel yaitu literasi keuangan, 

sikap keuangan, financial self-efficacy, dan perilaku keuangan. Teknik 

yang digunakan dengan menetapkan korelasi antara peringkat suatu 

pernyataan atau komoditas dengan peringkat suatu variabel secara 

keseluruhan. Teknik ini melakukan perbandingan nilai pada r hitung 

dengan r tabel. Menemukan r-tabel dengan signifikansi 0,05 menggunakan 

uji dua sisi dan kumpulan data (n) = 30, df = n-2 = 100-2 = 98 

menghasilkan r-tabel sebesar 0,196. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 

Pertanya

an 

R hitung R tabel Keterangan 

Perilaku 

Keuangan (X1) 

X1.1 0,666 0,196 Valid 

X1.2 0,493 0,196 Valid 

X1.3 0,729 0,196 Valid 
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X1.4 0,658 0,196 Valid 

Sikap Keuangan 

(X2) 

X2.1 0,504 0,196 Valid 

X2.2 0,618 0,196 Valid 

X2.3 0,545 0,196 Valid 

X2.4 0,517 0,196 Valid 

X2.5 0,534 0,196 Valid 

X2.6 0,551 0,196 Valid 

Financial Self 

Efficacy (X3) 

X3.1 0,608 0,196 Valid 

X3.2 0,613 0,196 Valid 

X3.3 0,385 0,196 Valid 

X3.4 0,531 0,196 Valid 

X3.5 0,595 0,196 Valid 

X3.6 0,517 0,196 Valid 

 

 

Perilaku 

Keuangan (Y) 

Y1 0,584 0,196 Valid 

Y2 0,538 0,196 Valid 

Y3 0,359 0,196 Valid 

Y4 0,709 0,196 Valid 

Y5 0,707 0,196 Valid 

Y6 0,460 0,196 Valid 

     

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 Berdasarkan hasil analisis uji validitas didapatkan nilai korelasi 

skor item 1 sampai dengan 22 dan nilainya tidak kurang dari r tabel = 

0,196, dan disimpulkan bahwa setiap skor item kuesioner survei di atas 

adalah valid. 

4.3.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat guna melakukan ukur sebuah 

kuesioner yang bersifat indikatif terhadap sebuah variabel. Apabila nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60 variabel dianggap reliabel dan apabila 

Cronbach’s Alpha < 0,60 variabel dianggap tidak reliabel. Hasil uji 

reliabilitas dapat diamati pada tabel 4.6 sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Uji Reliabilitas 

Variabel 

Penelitian 
Cronbach’

s 
Alpha 

Batas 

Reliabel 

Keteranga

n 

Literasi 
Keuangan 

(X1) 

0,658 0,60 Reliabel 

Sikap Keuangan 
(X2) 0,712 0,60 Reliabel 

Financial Self 

Efficacy 

(X3) 

0,776 0,60 Reliabel 

Perilaku 

Keuangan 

(Y) 

0,756 0,60 Reliabel 

 Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan hasil tabel diatas terlihat nilai Cronbach alpha setiap 

variabel melebihi 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa kuesioner dapat 

diandalkan (reliabel). 

4.3.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian penerimaan klasikal menggunakan 3 uji yaitu uji 

multikolinearitas, uji normalitas, dan uji heteroskedastisitas. Berikut hasil 

dari 3 tes yang digunakan: 

4.3.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas melakukan pengujian apakah variabel perancu/ residu 

pada suatu model regresi terdistribusi normal. Metode uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnoff (KS) digunakan untuk menguji normalitas residu. 

Hasil Kolmogorov-Smirnoff diatas tingkat signifikansi mengatakan pola 

distribusi normal dan mengatakan bahwa model regresi pemenuhan 
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asumsi normalitas. Kondisi tersebut harus > 0,05 agar signifikansinya. 

Berikut tabel uji normalitas sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 1.76422838 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .087 

Positive .057 

Negative -.087 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .059c 

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2023 

 

 
 

 Sumber: Output SPSS yang diolah, 2023 
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 Sumber: Output SPSS yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel diatas terlihat nilai Asymp Sig yang dihasilkan (dua 

sisi) sebesar 0,059. Nilai Asymp Sig (dua sisi) sebesar 0,059 l > 0,05 

sehingga diperoleh kesimpulan bahwa data terdistribusi normal. 

Kemudian terlihat bahwa kurva dependen membentuk pola berbentuk 

lonceng yang seimbang dan diperoleh kesimpulan data terdistribusi 

normal. Pada gambar ketiga terlihat titik distribusi data ditempatkan di 

sekitar garis. Sehingga dikatakan bahwa data terdistribusi normal. 

4.3.2.2 Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas menguji ketidaksamaan varians dari residual/ 

observasi lain pada suatu model regresi. Ada bermacam-macam cara guna 

mengetahui apakah suatu model regresi mengalami heteroskedastisitas. 

Tetapi, penelitian ini menggunakan uji Glejser. Tingkat signifikansi diatas 

tingkat kepercayaan 0,05 menunjukkan bahwa model regresi tidak 

mencakup heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas ditunjukkan 

pada Tabel 4.8 sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 
t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 4.126 2.223  1.856 .067 

Literasi 

Keuangan 

.311 .103 .237 3.016 .003 

Sikap 

Keuangan 

.218 .094 .202 2.317 .023 

Financial 

Self-Efficacy 

.430 .086 .444 4.977 .000 

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pengujian ini 

menggunakan metode uji Glejser yang nilainya dilihat dari t sig. Pada 

variabel Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan Financial Self Efficacy 

memiliki nilai sig lebih besar daripada 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.3.2.3 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan guna melakukan uji apakah model 

regresi diperoleh kaitan diantara variabel independen. Model regresi yang 

baik harusnya tidak menunjukkan adanya hubungan diantara variabel 

independen. Untuk mengetahui apakah suatu model regresi mempunyai 

multikolinearitas, nilai Variance Inflasi Faktor (VIF) dapat digunakan 

ketika toleransi > 0,05 dan nilai VIF < 10. Uji multikolinearitas 

ditunjukkan pada Tabel 4.9 sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Model  

Collinearity 

Statistics 

 

Tolerance  VIF 

(Constant)   

Literasi Keuangan 0,839 1,191 

Sikap Keuangan 0,677 1,477 

Financial Self Efficacy 0,651 1,537 

Sumber: Otput SPSS yang diolah, 2023 

Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui nilai VIF pada variabel 

Literasi Keuangan adalah 1,191 < 10 dan nilai tolerance value 0,839 > 

0,05. Kemudian pada variabel Sikap Keuangan diketahui nilai VIF adalah 

1,477 < 10 dan nilai tolerance value 0,677 > 0,05. Lalu pada variabel 

Financial Self-Efficacy diketahui nilai VIF adalah 1,537 < 10 dan nilai 

tolerance value 0,651 > 0,05. Maka dari hasil data tersebut menunjukkan 

bahwa ketiga variabel tersebut tidak ada multikolonieritas antar variabel 

independent dalam model regresi telah memenuhi uji multikolonieritas. 

4.3.3 Uji Ketepatan Model 

4.3.3.1 Uji Simultan (Uji F) 

Untuk menggunakan uji gabungan, hasil nilai F hitung (>F tabel) dan 

nilai signifikansi pada keluaran tabel ANOVA menunjukkan bahwa 

kriteria pengujiannya adalah: 

a. Ha diterima, dengan kata lain variabel independent secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen, apabila nilai Sig-nya < 

0,05. 
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b. Ha ditolak atau dengan kata lain variabel independent secara 

simultan tidak terdapat pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependen apabila nilai Sig-nya > dari 0,05 

Tabel 4.10 

Hasil Uji F 

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai bahwa nilai f hitung yang diperoleh dari 

df1 = k-1= 4-1= 3, df2 = n-k = 100-4 = 96. Nilai F tabel dalam signifikansi 

0,05 adalah 2,70. Jadi F hitung 32,448 lebih besar dari F tabel 2,70 

diperoleh kesimpulan bahwa variabel independent secara bersamaan 

berpengaruh padavariabel dependen. 

4.3.3.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) berguna guna dalam pengukuran kekuatan 

model dalam menjelaskan berbagai variabel dependen menggunakan nilai 

Adjusted R Squared. Rentang nilai dari 0 s/d 1, artinya apabila semakin 

mendekati angka 1 dan menjauhi angka 0, maka variabel independen dapat 

memprediksi variabel dependen dan keduanya semakin kuat. Berikut ini 

hasil dari uji koefisien determinan (R2), dapat dilihat pada tabel 4.11 

sebagai berikut: 

 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 312.452 3 104.151 32.448 .000b 

Residual 308.138 96 3.210   

Total 620.590 99    
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas hasil uji koefisien determnasi diatas, 

menyatakan bahwa besarnya koefisien kolerasi (R2) adalah 0,710. 

Sedangkan nilai Adjusted R Square pada uji diatas adalah 0,488 atau 

48,8% yang artinya bahwa variabel literasi keuangan, sikap keuangan dan 

financial self-efficacy berpengaruh pada variabel (Y) perilaku keuangan 

sebesar 48,8%, sedangkan 51,2% dijelaskan melalui variabel lain yang 

tidak disertakan pada penelitian. 

4.3.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Beberapa uji regresi linier dilaksanakan guna melakukan pengujian 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, dimana variabel bebas 

disini adalah literasi keuangan, sikap keuangan, serta financial self-efficacy 

dan variabel dependennya perilaku keuangan. Analisis ini akan membentuk 

sebuah persamaan yang dapat dijelaskan pada tabel 4.12 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .710a .503 .488 1.792 
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Tabel 4.12 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.126 2.223  1.856 .067 

Literasi 

Keuangan 

.311 .103 .237 3.016 .003 

Sikap 

Keuangan 

.218 .094 .202 2.317 .023 

Financial 

Self-Efficacy 

.430 .086 .444 4.977 .000 

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas menyatakan koefisien β adalahn bentuk 

suatu persamaan regresi sehingga diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Y = α + 𝜷𝟏𝒙𝟏 + 𝜷𝟐𝒙𝟐 + 𝜷𝟑𝒙𝟑+ e 

Y = 4,126 + 0,311 + 0,218 + 0,430 

Hasil persamaan regresi dan interpretasi dari analisis regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

a. Nilai konstan (α), nilai α = 4,126, apabila variabel literasi keuangan, 

variabel sikap keuangan dan variabel financial self efficacy pada 

penelitian konstan (0), sehingga variabel perilaku keuangan akan 

tetap 4,126. Oleh karena itu, perilaku keuangan Ibu Rumah Tangga 

Desa Guworejo, Karangmalang, Sragen sebesar 4,126. 

b. β1 = 0,311, nilai koefisien regresi literasi keuangan (X1) bernilai 

0,311. Dikatakan variabel literasi keuangan meningkat 1 satuan, 

sehingga besarnya pengaruh literasi keuangan mengalami 
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peningkatan sebesar 0,311 pada perilaku keuangan ibu rumah 

tangga Desa Guworejo, Karangmalang, Sragen.  

c. β2 = 0,218, nilai koefisien regresi sikap keuangan (X2) bernilai 

0,218. Dikatakan variabel sikap keuangan meningkat 1 satuan, 

sehingga besarnya pengaruh sikap keuangan mengalami 

peningkatan sebesar 0,218 pada perilaku keuangan ibu rumah 

tangga Desa Guworejo, Karangmalang, Sragen.  

d. β3 = 0,430, nilai koefisien regresi financial self efficacy (X3) 

bernilai 0,430. Dikatakan variabel financial self efficacy meningkat 

1 satuan, maka besarnya pengaruh financial self efficacy mengalami 

peningkatan sebesar 0,430 pada perilaku keuangan ibu rumah 

tangga Desa Guworejo Karangmalang Sragen. 

4.3.5 Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t berguna dalam mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen pada variabel dependen. 

a. Ha diterima atau variabel independent berpengaruh signifikan pada 

variabel dependen, apabila nilai sig < dari 0,05. 

b. Ha ditolak atau variabel independent tidak berpengaruh signifikan 

pada variabel dependen, apabila nilai sig > dari 0,05. 

Hasil uji t selain menggunakan nilai signifikansi, juga dapat ditentukan 

dari hasil t hitung pada t tabel. Analisis di SPSS tampilannya seperti ini: 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji t 

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2023 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus df = n-k= 

100-4= 96, dimana n = jumlah sampel dan k = jumlah variabel independent 

dan variabel dependen. Hal ini dengan menggunakan tingkat signifikansi 

0,05 maka diperoleh t-tabel adalah 1,984. Dari persamaan diatas diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan ibu rumah 

tangga Desa Guworejo, Karangmalang, Sragen. 

Dari data tabel coefficient diperoleh nilai Thitung sebesar 3.016, 

artinya nilai Thitung sebesar 3.016 > Ttabel sebesar 1,984 dengan nilai 

signifikan 0,003 < 0,05. Dengan demikian H1 diterima sehingga 

variabel literasi keuangan memiliki pengaruh secara signifikan pada 

perilaku keuangan ibu rumah tangga Desa Guworejo, 

Karangmalang, Sragen. 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.126 2.223  1.856 .067 

Literasi 

Keuangan 

.311 .103 .237 3.016 .003 

Sikap 

Keuangan 

.218 .094 .202 2.317 .023 

Financial 

Self-

Efficacy 

.430 .086 .444 4.977 .000 



67 

 

b. Pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku keuangan ibu rumah 

tangga Desa Guworejo, Karangmalang, Sragen. 

Dari data tabel coefficient diperoleh nilai Thitung sebesar 2,317, 

artinya nilai Thitung sebesar 2,317 > Ttabel sebesar 1,984 dengan nilai 

signifikan 0,023 < 0,05. Dengan demikian H2 diterima sehingga 

variabel sikap keuangan memiliki pengaruh secara signifikan pada 

perilaku keuangan ibu rumah tangga Desa Guworejo, 

Karangmalang, Sragen. 

c. Pengaruh financial self-efficacy terhadap perilaku keuangan ibu 

rumah tangga Desa Guworejo, Karangmalang, Sragen. 

Dari data tabel coefficient diperoleh nilai Thitung sebesar 4.977, artinya 

nilai Thitung sebesar 4.977 > Ttabel sebesar 1,984 dengan nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Dengan demikian H3 diterima sehingga variabel financial 

self-efficacy memiliki pengaruh secara signifikan pada perilaku keuangan 

ibu rumah tangga Desa Guworejo, Karangmalang, Sragen. 

4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data 

Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan dengan teknik analisis 

regresi linier berganda dapat diketahui bahwa:  

4.4.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Ibu 

Rumah Tangga Desa Guworejo, Karangmalang, Sragen  

Berdasarkan dari hasil uji t diperoleh Thitung sebesar 3.016, yang berarti 

nilai Thitung sebesar 3.016 > Ttabel sebesar 1,984 dengan nilai signifikan 0,003 

< 0,05. H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil uji yang telah dilakukan, 
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dapat dinyatakan bahwa hipotesis (H1) yang menyatakan literasi keuangan 

berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku keuangan dan diterima. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendefinisikan literasi keuangan 

sebagai keterampilan, ilmu, dan keyakinan yang berpengaruh pada perilaku 

dan sikap dalam peningkatan kualitas mengambil keputusan dan mengelola 

keuangan realisasi kekayaan. Literasi keuangan juga menggambarkan 

terhadap  kekuatan inidividu dalam membaca, analisis, dan pengambilan 

keputusan menyangkut finansial dengan pemanfaatan dana secara efisien 

maupun efektif sehingga kesejahteraan finansial dapat tercapai (Luis & MN, 

2020). 

Literasi keuangan yang dipaparkan oleh Ulumudiniati & Asandimitra 

(2022) menjelaskan tentang Literasi keuangan berarti bahwa seseorang 

memahami konsep finansial dan mempunyai kekuatan dan percaya diri 

dalam mengelola keuangan dengan pembuatan tindakan jangka pendek dan 

rencana jangka panjang yang tepat, dengan pertimbangan kejadian dan 

berubahnya keadaan finansial. 

Perilaku keuangan adalah kapabilitas individu dalam pengelolaan, 

perencanaan, penganggaran, penyimpanan, dan pengendalian ekonomi 

setiap hari (Wiranti, 2022). Sedangkan, Adiputra & Patricia (2020) 

menjelaskan bahwa perilaku keuangan adalah komitmen perilaku individu 

saat didepankan terhadap keputusan ekonomi seperti perencanaan, 

pengelolaan dan penyimpanan untuk menciptakan kekayaan ekonomi. 

Hasil kajian sesuai dari beberapa penelitian sebelumnya yang 
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dilaksanakan Pramedi & Haryono (2021); Rachman (2021); Sri Mulyati & 

Ravika Permata Hati (2021); Rahma & Susanti (2022); dan Ulumudiniati & 

Asandimitra (2022) bahwasanya literasi keuangan mempunyai pengaruh 

pada perilaku manajemen keuangan. Dari kajian itu, menjelaskan 

adanyasemakin tinggi literasi keuangan, semakin baik pula kemampuan 

mengelola uang. 

Dengan adanya hasil didapatkan dari setiap pernyataan, menyatakan 

bahwa ibu rumah tangga desa Guworejo dapat mengetahui akan konsep 

mengelola dan mengatur keuangan, memiliki tabungan dan pinjaman yang 

dapat digunakan jika keadaan terdesak, dan dengan literasi keuangan 

mereka memiliki asuransi dan dapat melakukan investasi. Hal ini sesuai 

dengan indikator literasi keuangan mengenai ilmu umum tentang finansial, 

simpanan dan pinjaman, asuransi, serta investasi. 

Hal ini sesuai dengan kajian yang dilakukan peneliti menyatakan hasil 

variabel literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan pada perilaku 

keuangan ibu rumah tangga desa Guworejo, didukung oleh hasil indikator 

dalam penelitian yang telah diolah. Ini juga sama dengan toeri literasi 

keuangan dikemukakan Rachman (2021) bahwa literasi keuangan 

mempengaruhi perilaku keuangan. 

4.4.2 Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Ibu Rumah 

Tangga Desa Guworejo, Karangmalang, Sragen 

Berdasarkan dari hasil uji t diperoleh Thitung sebesar 2,317, yang berarti 

nilai Thitung sebesar 2,317 > Ttabel sebesar 1,984 dengan nilai signifikan 0,023 

< 0,05. H0 ditolak dan H2 diterima. Dari hasil uji yang sudah dilaksanakan, 
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dapat dinyatakan bahwa hipotesis (H2) yang menyatakan sikap keuangan 

berpengaruh secara signifikan pada perilaku keuangan dan diterima. 

Sikap keuangan menurut Parrota dan Johnson (1998) bahwa sikap 

keuangan adalah kecondongan psikologis yang muncul saat uji coba 

pengelolaan finansial yang diarahkan dinilai pada tingkat persetujuan/ 

ketidaksepakatan tertentu. Sikap keuangan adalah tinjauan psikologis 

terhadap uang yang diungkapkan melalui kemampuan pengelolaan 

finansial, membuat perencanaan finansial, membuat anggaran, dan 

pengambilan keputusan finansial yang baik (Napitupulu et al., 2021). 

Sikap keuangan memegang peranan penting dalam penentuan perilaku 

keuangan individu. Sikap keuangan individu turut menentukan sikap dan 

perilaku seseorang terhadap masalah keuangan, baik dari segi pengelolaan 

finansial, perencanaan keuangan pribadi, maupun cara seseorang 

mengambil keputusan investasi. Semakin positif sikap diri sendiri terhadap 

pengelolaan finansial dan semakin banyak ilmu finansial yang diperoleh, 

semakin banyak praktik pengelolaan finansial yang dapat diterapkan 

(Parrotta & Johnson, 1998). 

Hasil kajian sesuai salah satu penelitian sebelumnya yang dilaksanakan 

Alfanada et al., (2019) menjelaskan bahwa sikap keuangan berpengaruh 

yang signifikan pada perilaku pengelolaan finansial. Dengan memiliki pola 

pikir finansial yang benar juga memudahkan banyak pengambilan 

keputusan terkait pengelolaan finansial. 

Dengan adanya hasil yang didapatkan dari setiap pernyataan, 
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menyatakan bahwa ibu rumah tangga desa Guworejo dapat melakukan 

pengelolaan uang dengan baik, dapat menyelesaikan masalah, sebagai 

antisipasi kesehatan dan hari tua, dan dapat menyisihkan uang untuk kondisi 

yang tidak terduga sehingga merasa aman. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan hasil 

variabel sikap keuangan berpengaruh signifikan pada perilaku keuangan ibu 

rumah tangga desa Guworejo, hal ini didukung oleh hasil indikator yang 

telah diolah dalam penelitian. Ini sejalan dengan teori sikap keuangan yang 

dipaparkan Yunista et al., (2021) bahwa sikap keuangan berpengaruh dalam 

penentuan perilaku keuangan seseorang. 

4.4.3 Pengaruh Financial Self-Efficacy Terhadap Perilaku Keuangan Ibu 

Rumah Tangga Desa Guworejo, Karangmalang, Sragen 

Berdasarkan dari hasil uji t diperoleh Thitung sebesar 4,977, artinya 

nilai Thitung sebesar 4,977 > Ttabel sebesar 1,984 dengan nilai signifikan 0,000 

< 0,05. H0 ditolak dan H3 diterima. Dari hasil uji yang telah dilakukan, 

dapat dinyatakan bahwa hipotesis (H3) yang mengatakan financial self-

efficacy berpengaruh secara signifikan pada perilaku keuangan dan 

diterima. 

Pada theory of planned behavior (TPB) mengatakan bahwa perilaku 

adalah fungsi dari keyakinan utama tentang perilaku. Di dalam teori theory 

of planned behavior adanya kepercayaan normatif yang dimana financial 

self-efficacy termasuk dalam kepercayaan normatif tersebut. Financial self-

efficacy diartikan adanya kepercayaan terhadap kemampuan diri dalam 

mencapai tujuan secara finansial (Elfahmi, 2020). 
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Menurut Bandura (1977) Financial self-efficacy mengatakan bahwa 

efikasi diri ekonomi memberikan individu kemampuan dalam mengelola 

keuangannya. Efikasi diri finansial merupakan keyakinan positif terhadap 

kemampuan seseorang dalam pengelolaan finansialnya (Rachman, 2021). 

Financial self-efficacy juga menggambarkan pada tingkat pengendalian, 

pengetahuan, dan kecakapan dalam mengelola finansial untuk perwujudan 

tercapainya financial. 

Financial self-efficacy terhadap perilaku keuangan yang dipaparkan 

oleh Lown (2016) menjelaskan bahwa dianggap dapat memperlihatkan 

kekuatan pada perencanaan mengeluarkan finansial, pencapaian tujuan 

finansial, mengambil keputusan, dan tantangan keuangan, serta keyakinan 

dalam mengelola keuangan dan keadaan finansial di masa mendatang. 

Financial self-efficacy yang semakin tinggi yang dimiliki seseorang maka 

lebih mengarah pada tingkat penguatan keyakinan atas kemampuan dalam 

mengelola atau melakukan perilaku keuangannya. 

Hasil kajian sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilaksanakan 

Alfanada et al., (2019); Rachman (2021); Adiputra (2022); Rahma & 

Susanti (2022); dan Ulumudiniati & Asandimitra (2022) yang menjelaskan 

financial self-efficacy berpengaruh yang signifikan pada perilaku keuangan. 

Efikasi diri ekonomi merupakan keyakinan atau keyakinan individu bahwa 

dirinya dapat mencapai tujuan finansial, dan dipengaruhi pada kemampuan 

finansial, kepribadian, faktor sosial, dan faktor lainnya. 

Dengan adanya hasil yang didapatkan dari setiap pernyataan, 
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menyatakan bahwa ibu rumah tangga desa Guworejo mampu merencanakan 

pengeluaran agar sesuai dengan pemasukan yang dimiliki, dapat membuat 

skala prioritas pengeluaran finansial yang akan dilaksanakan, mampu 

menggunakan uang simpanan ketika adanya biaya tak terduga terjadi, 

memiliki rasa percaya diri untuk mengelola finansial dengan baik dan 

percaya bahwa dengan pengelolaan finansial yang baik akan mengubah 

keadaan finansial di masa depan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan 

bahwa hasil variabel financial self-efficacy memiliki pengaruh signifikan 

pada perilaku keuangan ibu rumah tangga desa Guworejo, hal ini didukung 

oleh hasil indikator dalam penelitian yang sudah diolah. Sejalan dengan 

teori financial self-efficacy yang dipaparkan oleh Ahmad et al., (2019)  

bahwa financial self-efficacy berpengaruh dalam menentukan perilaku 

keuangan seseorang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian uji t diperoleh Thitung sebesar 3.016, yang 

berarti nilai Thitung sebesar 3.016 > Ttabel sebesar 1,984 dengan nilai 

signifikan 0,003 < 0,05. H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil uji yang 

sudah dilaksanakan, dapat dikatakan bahwa hipotesis (H1) yang 

mengatakan literasi keuangan memiliki pengaruh secara signifikan pada 

perilaku keuangan dan diterima. 

2. Berdasarkan hasil pengujian uji t diperoleh Thitung sebesar 2,317, yang 

berarti nilai Thitung sebesar 2,317 > Ttabel sebesar 1,984 dengan nilai 

signifikan 0,023 < 0,05. H0 ditolak dan H2 diterima. Dari hasil uji yang 

sudah dilaksanakan, dapat dikatakan bahwa hipotesis (H2) yang 

menyatakan sikap keuangan memiliki pengaruh secara signifikan pada 

perilaku keuangan dan diterima.  

3. Berdasarkan hasil pengujian hasil uji t diperoleh Thitung sebesar 4,977, 

yang berarti nilai Thitung sebesar 4,977 > Ttabel sebesar 1,984 dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. H0 ditolak dan H3 diterima. Dari hasil uji yang 

sudah dilaksanakan, dapat dikatakan bahwa hipotesis (H3) yang 

menyatakan financial self-efficacy memiliki pengaruh secara signifikan 

pada perilaku keuangan dan diterima. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan hal-hal berikut 

kepada pemangku kepentingan yang terlibat dalam penelitian ini: 

1. Bagi Ibu Rumah Tangga  

a. Selaku pengelola keuangan rumah tangga, sebaiknya perlu untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahamannya dalam mengelola 

ataupun mengalokasikan keuangan rumah tangga, agar tujuan-tujuan 

yang ingin dicapai dimasa yang akan datang dapat tercapai. 

b. Selaku pengelola keuangan rumah tangga juga perlu meningkatkan 

kepercayaan terhadap dirinya dalam menggunakan pengetahuan 

keuangan yang dimiliki untuk mengambil keputusan keuangan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan memperluas cakupan penelitiannya untuk menambah 

lebih banyak variabel yang diduga mempengaruhi perilaku keuangan 

serta menjadikan sampel lebih beragam dan beragam. 
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian 

No 
Bulan Februari Maret April   Mei  Juni  Juli Agustus  September  Oktober  

Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Observasi x                                    

2.  
Penyusunan 

Proposal 
 x x x x x x                              

3.  Konsultasi        x x x                           

4.  
Seminar 

Proposal 
             x                       

5.  
Revisi 

Proposal 
              x                      

6.  
Pengumpulan 

Data 
                  x x                 

7.  Olah Data                      x x              

8.  Analisis Data                        x x            

9.  

Penulisan 

Akhir 

Naskah 

Skripsi 

                         x x x 

        

10.  
Pendaftaran 

Munaqasah 
                            x        

11.  
Revisi 

Munaqasah 
                                  X  

12.  Wisuda                                     
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada 

Yth. Ibu Rumah Tangga Desa Guworejo, Karangmalang, Sragen 

Dengan hormat, 

Dalam rangka menyelesaikan skripsi, saya bermaksud mengadakan uji coba 

penelitian dengan judul “PENGARUH LITERASI KEUANGAN, SIKAP 

KEUANGAN DAN FINANCIAL SELF EFFICACY TERHADAP PERILAKU 

KEUANGAN (Studi pada Ibu Rumah Tangga Desa Guworejo Karangmalang 

Sragen)” 

Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon kesedian anda untuk menjawab 

pertanyaan dalam kuesioner penelitian ini dengan sebaik-baiknya. Jawaban yang 

baik adalah jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda yang sebenarnya. 

Jawaban yang anda berikan tidak berpengaruh terhadap nama baik anda, serta 

kerahasiaan jawaban anda akan saya jaga sepenuhnya. 

Atas segenap bantuan dan kesediaan anda, saya mengucapkan terimakasih. 

 

Peneliti 

 

Febriana Nurfitria Malaiha 

195231188 
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A. Profil Responden 

1. Nama  : 

2. Alamat : 

3. Usia  :           25-30 tahun               40-45 tahun 

              30-35 tahun                > 45 tahun 

4. Pendapatan perbulan :            < 1 juta              3-5 juta 

             1-3 juta                > 5 juta 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Isilah identitas ibu pada tempat yang telah disediakan. 

2. Ibu hanya diperkenankan memilih satu jawaban saja dan semua 

pertanyaan diharapkan tidak ada yang dikosongkan. 

3. Berikan tanda checklist (√) pada kolom sesuai dengan jawaban yang ibu 

anggap paling sesuai dengan keadaan diri atau fakta yang dirasakan. 

Dan setiap alternatif pilihan atau jawaban yang disediakan dalam 

pertanyaan kuesioner adalah: 

Keterangan: 

STS : Sangat Tidak Setuju  (1) 

TS : Tidak Setuju   (2) 

N : Netral   (3) 

S : Setuju   (4) 

SS : Sangat Setuju   (5) 

 

1. Literasi Keuangan 

No  Pernyataan  SS S N TS STS 

1. Saya mengetahui konsep dasar dalam mengelola 

dan mengatur keuangan. 

     

2. Saya merasa tabungan dan pinjaman dapat 

digunakan bila keadaan terdesak. 

     

3. Saya memiliki asuransi (asuransi kesehatan, 

asuransi jiwa dan lainnya). 
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4. Saya melakukan investasi dan saya merasa perlu 

menginvestasikan sebagian penghasilan saya. 

     

 

2. Sikap Keuangan 

No  Pernyataan  SS S N TS STS 

1. Saya merasa bahwa perlu untuk melakukan 

pengelolaan uang dengan baik. 

     

2. Saya mencari uang untuk meningkatkan status. 

Dengan uang saya dapat menyelesaikan masalah 

dan uang merupakan simbol kesuksesan. 

     

3. Saya merasa berhak memiliki uang dari apa yang 

sudah saya kerjakan. 

     

4. Uang saja tidak cukup, melainkan harus adanya 

antisipasi secara kesehatan, hari tua dan lainnya. 

     

5. Saya menyisihkan uang untuk kondisi yang tidak 

terduga. 

     

6. Menabung di bank membuat saya merasa aman.      

 

3. Financial Self Efficacy 

No  Pernyataan  SS S N TS STS 

1. Saya berusaha agar setiap pengeluaran sesuai 

dengan pemasukan yang dimiliki. 

     

2. Saya selalu membuat skala prioritas terkait 

pengeluaran keuangan yang akan dilakukan. 

     

3. Ketika biaya tak terduga terjadi, maka saya akan 

menggunakan uang simpanan yang dimiliki untuk 

membayarnya. 
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4. Saya merasa kesulitan, apabila menghadapi 

tantangan keuangan. 

     

5. Saya merasa percaya diri, mampu mengelola 

keuangan dengan baik. 

     

6. Saya merasa yakin dengan pengelolaan keuangan 

yang baik, akan merubah kondisi keuangan di masa 

depan. 

     

 

4. Perilaku Keuangan 

No  Pernyataan  SS S N TS STS 

1. Saya mampu membagi uang pribadi saya untuk 

kebutuhan pokok dan kebutuhan sekunder. 

     

2. Saya selalu menyisihkan uang untuk ditabung jika 

ada keadaan darurat. 

     

3. Saya selalu membayar tagihan tepat waktu (misal 

tagihan listrik, tagihan air, biaya sekolah anak, dan 

lainnya). 

     

4. Saya sudah merencankan catatan keuangan yang 

tersusun dengan rapi untuk masa depan. 

     

5. Saya selalu membuat list belanja untuk 

memudahkan dalam mengatur anggaran keuangan. 

     

6.  Saya mampu membandingkan harga saat akan 

membeli barang atau jasa. 
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Lampiran 3: Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Literasi Keuangan (X1)  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.658 4 

 

 

 

 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 TOTAL 

X1 Pearson Correlation 1 .247* .228* .386** .666** 

Sig. (2-tailed)  .013 .023 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2 Pearson Correlation .247* 1 .150 .129 .493** 

Sig. (2-tailed) .013  .136 .199 .000 

N 100 100 100 100 100 

X3 Pearson Correlation .228* .150 1 .202* .729** 

Sig. (2-tailed) .023 .136  .044 .000 

N 100 100 100 100 100 

X4 Pearson Correlation .386** .129 .202* 1 .658** 

Sig. (2-tailed) .000 .199 .044  .000 

N 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .666** .493** .729** .658** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Sikap Keuangan (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.712 6 
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3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Fianancial Self-Efficacy (X3) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.776 6 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTAL 

X2.1 Pearson Correlation 1 .063 .112 .283** .201* .223* .504** 

Sig. (2-tailed)  .531 .266 .004 .045 .026 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation .063 1 .234* .091 .099 .239* .618** 

Sig. (2-tailed) .531  .019 .368 .325 .017 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson Correlation .112 .234* 1 .184 .246* .091 .545** 

Sig. (2-tailed) .266 .019  .068 .014 .368 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson Correlation .283** .091 .184 1 .158 .002 .517** 

Sig. (2-tailed) .004 .368 .068  .116 .983 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson Correlation .201* .099 .246* .158 1 .210* .534** 

Sig. (2-tailed) .045 .325 .014 .116  .036 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.6 Pearson Correlation .223* .239* .091 .002 .210* 1 .551** 

Sig. (2-tailed) .026 .017 .368 .983 .036  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .504** .618** .545** .517** .534** .551** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Perilaku Keuangan (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.756 6 

 

 

 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 TOTAL 

X3.1 Pearson Correlation 1 .246* .055 .101 .367** .323** .608** 

Sig. (2-tailed)  .013 .587 .319 .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson Correlation .246* 1 -.021 .206* .210* .238* .613** 

Sig. (2-tailed) .013  .834 .040 .036 .017 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson Correlation .055 -.021 1 .264** .060 -.056 .385** 

Sig. (2-tailed) .587 .834  .008 .552 .579 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson Correlation .101 .206* .264** 1 .060 -.100 .531** 

Sig. (2-tailed) .319 .040 .008  .550 .323 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.5 Pearson Correlation .367** .210* .060 .060 1 .379** .595** 

Sig. (2-tailed) .000 .036 .552 .550  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.6 Pearson Correlation .323** .238* -.056 -.100 .379** 1 .517** 

Sig. (2-tailed) .001 .017 .579 .323 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .608** .613** .385** .531** .595** .517** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 4: Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.76422838 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL 

Y1 Pearson Correlation 1 .339** .148 .260** .200* .249* .584** 

Sig. (2-tailed)  .001 .141 .009 .046 .013 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y2 Pearson Correlation .339** 1 .145 .199* .211* .173 .538** 

Sig. (2-tailed) .001  .149 .047 .035 .085 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y3 Pearson Correlation .148 .145 1 .133 -.073 .168 .359** 

Sig. (2-tailed) .141 .149  .188 .471 .096 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y4 Pearson Correlation .260** .199* .133 1 .547** .004 .709** 

Sig. (2-tailed) .009 .047 .188  .000 .968 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y5 Pearson Correlation .200* .211* -.073 .547** 1 .118 .707** 

Sig. (2-tailed) .046 .035 .471 .000  .241 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y6 Pearson Correlation .249* .173 .168 .004 .118 1 .460** 

Sig. (2-tailed) .013 .085 .096 .968 .241  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .584** .538** .359** .709** .707** .460** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Positive .057 

Negative -.087 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .059c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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2. Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

                              Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.126 2.223  1.856 .067 

X1 .311 .103 .237 3.016 .003 

X2 .218 .094 .202 2.317 .023 

X3 .430 .086 .444 4.977 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

3. Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.126 2.223  1.856 .067   

X1 .311 .103 .237 3.016 .003 .839 1.191 

X2 .218 .094 .202 2.317 .023 .677 1.477 

X3 .430 .086 .444 4.977 .000 .651 1.537 

a. Dependent Variable: Y 

 

Lampiran 5: Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.126 2.223  1.856 .067 

X1 .311 .103 .237 3.016 .003 

X2 .218 .094 .202 2.317 .023 

X3 .430 .086 .444 4.977 .000 

a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 6: Hasil Uji Ketepatan Model 

1. Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 312.452 3 104.151 32.448 .000b 

Residual 308.138 96 3.210   

Total 620.590 99    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 

2. Uji T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.126 2.223  1.856 .067 

X1 .311 .103 .237 3.016 .003 

X2 .218 .094 .202 2.317 .023 

X3 .430 .086 .444 4.977 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

3. Uji R 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .710a .503 .488 1.792 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
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Lampiran 7: Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 8: Bukti Cek Turnitin 
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Lampiran 9: Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Data Pribadi 

1. Nama  : Febriana Nurfitria Malaiha 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Sragen, 13 Februari 2001 

3. Agama  : Islam 

4. Alamat  : Jimbar Wetan, Rt 03/Rw 05, Guworejo,       

Karangmalang, Sragen. 

5. No. Telepon : 082135048177 

6. E-mail  : febriananurfitria@gmail.com 

7. Kebangsaan : Indonesia 

8. Jenis Kelamin : Perempuan 

B. Pendidikan 

1. TK IT AZ-ZAHRA Guworejo (2005-2007) 

2. SDN Guworejo 2 (2007-2013) 

3. MTs N 5 Sragen (2013-2016) 

4. MAN 1 Sragen (2016-2019) 

5. UIN Raden Mas Said Surakarta (2019-2023) 

 


